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MOTTO 
“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum kecuali kaum itu 
sendiri yang mengubah apa yang ada pada diri mereka” 
(Q.S. Ar Ra’du : 11) 
 
Tidak ada manusia yang diciptakan gagal, yang ada hanyalah mereka gagal 
memahami potensi diri dan gagal merancang kesuksesannya. Tiada yang lebih 
berat timbangan Allah pada hari akhir nanti, selain Taqwa dan akhlak mulia 
seperti wajah dipenuhi senyum untuk kebaikan dan tidak menyakiti sesama. 
(HR Tirmidzi) 
 
Jangan menyerah jika kamu masih ingin mencoba. Jangan biarkan penyesalan 
datang karena kamu selangkah lagi untuk menang. 
(RA Kartini) 
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Syukur Alhamdulillah saya panjatkan kehadirat Allah SWT dengan segala 
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ABSTRACT 
This research is a quantitative research with a study report of basic industry 
and chemical sector companies listed in the Indonesia Stock Exchange (IDX). The 
purpose of this study was to examine the relationship between environmental 
performance disclosure, social performance disclosure and environmental costs 
reported on the annual report toward financial performance on basic industry 
and chemical sector companies listed in the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 
2014 to 2017. 
The population in this study were 58 companies from the basic industry and 
chemical sectors that were listed in the Indonesia Stock Exchange (IDX) from 
2014 to 2017. The sampling technique used is purposive sampling method. With 
certain criteria, then a sample of 23 companies was obtained. This study uses 
secondary data, namely in the form of annual report data of 23 companies on 
basic industry and chemical sector listed in the Indonesia Stock Exchange (IDX) 
from 2014 to 2017. 
The results of this study indicate that environmental performance disclosure, 
social performance disclosure and environmental costs together (simultaneously) 
affect financial performance. However, partially environmental performance 
disclosure has a negative effect on the financial performance. While social 
performance disclosure and environmental costs have no effect on financial 
performance. 
 
Keyword : Environmental performance disclosure, social performance disclosure, 
environmental costs, financial performance. 
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ABSTRAK 
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan studi laporan 
perusahaan-perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar dalam Bursa 
Efek Indonesia (BEI). Tujuan penelitian ini adalah untuk menguji hubungan 
antara pengungkapan kinerja lingkungan, pengungkapan kinerja sosial dan biaya 
lingkungan yang dilaporkan dalam annual report perusahaan terhadap kinerja 
keuangan pada perusahaan-perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017. 
Populasi dalam penelitian ini adalah sebanyak 58 perusahaan yang berasal 
dari sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2014-2017. Teknik pengambilan sampel yang digunakan yaitu dengan 
metode purposive sampling. Dengan kriteria tertentu, maka diperoleh sampel 
dalam penelitian ini yaitu sebanyak 23 perusahaan. Penelitian ini menggunakan 
data sekunder yaitu berupa data annual report 23 perusahaan sektor industri dasar 
dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2014-2017. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pengungkapan kinerja lingkungan, 
pengungkapan kinerja sosial dan biaya lingkungan secara bersama-sama 
(simultan) berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Namun, secara parsial 
pengungkapan kinerja lingkungan berpengaruh negatif terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. Sedangkan pengungkapan kinerja sosial dan biaya lingkungan tidak 
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
 
Kata Kunci : Pengungkapan kinerja lingkungan, pengungkapan kinerja sosial, 
biaya lingkungan, kinerja keuangan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1. Latar Belakang 
Kinerja keuangan menggambarkan tentang seberapa baik kondisi perusahaan. 
Kinerja keuangan merupakan penentuan ukuran-ukuran tertentu yang dapat 
mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba (Sucipto, 
2003). Hasil yang dicapai perusahaan dapat diketahui dengan pengukuran kinerja 
keuangan. Hasil dari pengukuran kinerja keuangan dapat digunakan sebagai 
tinjauan perencanaan perusahaan selanjutnya. Selain itu, hasil pengukuran 
tersebut juga dapat dijadikan sebagai pertimbangan investor dalam berinvestasi. 
Semua prestasi keuangan yang telah dicapai perusahaan tergambar dalam 
laporan keuangan dan kinerja keuangan menggambarkan usaha perusahaan 
(Astuti, 2014). Kinerja keuangan perusahaan dapat dilihat dari kemampuan 
perusahaan dalam menghasilkan laba. Kemampuan perusahaan dalam 
menghasilkan laba sering disebut dengan profitabilitas perusahaan. Perolehan laba 
perusahaan yang selalu meningkat setiap tahunnya dapat berdampak pada 
meningkatnya profitabilitas perusahaan. Profitabilitas yang stabil dan terus 
meningkat dapat berdampak pada membaiknya kinerja keuangan. Sehingga 
perusahaan perlu menjaga profitabilitasnya agar kinerja keuangannya terus 
membaik. 
Salah satu ukuran profitabilitas perusahaan dalam mengukur kinerja 
keuangan adalah Return on Equity (ROE). Para investor menganggap presentase 
ROE mampu menunjukkan keuntungan yang akan di dapatkan dari penanaman 
modalnya. Hal ini dikarenakan ROE merupakan rasio profitabilitas yang 
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mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba berdasarkan modal 
(ekuitas) saham (Hanafi dan Halim, 2012). Modal saham yang meningkat dapat 
memberikan peluang perusahaan dalam meningkatkan laba. Maka dari itu 
perusahaan perlu memperhatikan prospek perusahaan baik dari segi keuangan 
maupun non keuangan untuk menarik investor. 
Seringkali dalam meningkatkan keuntungan, perusahaan mengabaikan 
permasalahan lingkungan dan sosial yang ditimbulkannya. Eksistensi perusahaan 
di tengah lingkungan dapat menimbulkan berbagai persoalan lingkungan, seperti 
pencemaran, polusi udara, radiasi dan sejenisnya. Sedangkan dampak sosial yang 
ditimbulkan perusahaan merupakan akibat industrialisasi terhadap persoalan 
sosial dan masyarakat. Dampak sosial tersebut dapat dikategorikan ke dalam 
munculnya pelanggaran Hak Asasi Manusia (HAM), ketenagakerjaan, 
masyarakat, tangungjawab pada produk, dan human relation (Hadi, 2011). 
Pembentukan perusahaan tidak luput dari aktivitas manusia itu sendiri. Oleh 
sebab itu perusahaan harus memperhatikan keadaan sosial dan lingkungannya. 
Menurut Djakfar (2010 : 257), manusia didorong untuk mencari rezeki, namun 
tanpa mengabaikan kepentingan akhirat. Selain itu, manusia juga didorong untuk 
berbuat ihsan (baik) dan dilarang membuat kerusakan di muka bumi, sebagaimana 
firman Allah dalam QS. Al – Qashash 28:77 : 
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Artinya : “Dan carilah (pahala) negeri akhirat dengan apa yang telah 
dianugerahkan Allah kepadamu, tetapi janganlah kamu lupakan 
bagianmu di dunia dan berbuat baiklah (kepada orang lain) 
sebagaimana Allah telah berbuat baik kepadamu, dan janganlah 
kamu berbuat kerusakan di bumi. Sungguh, Allah tidak menyukai 
orang yang berbuat kerusakan.” (QS. Al – Qashash 28:77) 
Selain itu, perusahaan dalam suatu negara harus mentaati peraturan yang ada 
di negara tersebut termasuk dalam pengelolaan lingkungan. Sebagaimana dalam 
UU Republik Indonesia Nomor 32 Tahun 2009 Tentang Perlindungan dan 
Pengelolaan Lingkungan Hidup. Bahwa setiap orang yang melakukan 
usaha/kegiatan (perusahaan) berkewajiban memberikan informasi terkait dengan 
perlindungan dan pengelolaan lingkungan hidup, menjaga keberlanjutan fungsi 
lingkungan hidup dan menaati ketentuan tentang baku mutu lingkungan hidup. 
Menurut Elkington (1997) dalam Lako (2014:129) apabila perusahaan ingin 
tumbuh dan berkembang secara berkelanjutan, maka perusahaan harus 
menjadikan triple bottom line (3P) sebagai pedoman yaitu peduli dan bertanggung 
jawab terhadap lingkungan hidup (planet), masyarakat (people), dan pertumbuhan 
laba (profit). Dengan begitu, kinerja perusahaan akan membaik dan berdampak 
positif bagi keberlanjutan perusahaan di masa yang akan datang. 
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Konsep Triple Bottom Line merupakan perkembangan dari praktik corporate 
social responsibility (CSR) yang secara eksplisit telah mengaitkan antara dimensi 
tujuan (profit) dan tanggungjawab (sosial dan lingkungan), baik kepada 
shareholder maupun stakeholder (Hadi, 2011:56). Hakikat CSR harus dilekatkan 
dalam konteks untuk mencapai pembangunan berkelanjutan. Dengan kata lain, 
dunia bisnis dituntut menyelaraskan pencapaian kinerja ekonomi (profit) dengan 
kinerja sosial (people) dan kinerja lingkungan (planet). Sehingga pada akhirnya 
akan menempatkan perusahaan menjadi good corporate citizen dan meraup 
keuntungan yang bekelanjutan (Lako, 2011:39). 
Social Responsibility menjadi bagian yang tak terpisahkan dari keberadaan 
perusahaan. Hal ini disebabkan karena pengaruh perusahaan yang menimbulkan 
dampak positif dan negatif di tengah lingkungan masyarakat. Dampak negatif 
yang ditimbulkan perusahaan memicu reaksi dan protes stakeholder, sehingga 
perlu penyeimbangan lewat peran social responsibility sebagai strategi legitimasi 
perusahaan (Hadi, 2011:65). 
Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan suatu komitmen 
berkelanjutan perusahaan untuk bertanggung jawab dan mencegah dampak negatif  
yang ditimbulkan perusahaan agar tidak merugikan masyarakat dan lingkungan. 
Perencanaan CSR yang strategis akan mampu menjadikan program ini sebagai 
investasi sosial untuk memberdayakan masyarakat agar mampu seutuhnya 
menopang kehidupan ekonomi dan sosial secara mandiri, bertahap dan 
berkelanjutan (Untung, 2008:35). Sehingga perusahaan dituntut untuk 
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menyelaraskan pencapaian laba yang maksimal dengan keadaan sosial dan 
lingkungan sekitar. 
Beberapa tahun belakangan ini, perusahaan pada sektor industri dasar dan 
kimia telah mengalami kenaikan kinerja perusahaan. Hal ini terbukti dari 
meningkatnya total laba komprehensif yang tinggi dibanding dengan sektor lain 
pada tahun 2005 – 2015 yaitu sebesar 67,9 % (cnnindonesia.com). Penurunan 
harga bahan baku pada industri kimia di tahun 2016 membuat sektor tersebut 
memiliki kinerja keuangan yang semakin membaik (kontan.co.id). Bahkan hingga 
tahun ini sektor industri dasar dan kimia dipercaya oleh pemerintah akan mampu 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi (inews.id). 
Berikut beberapa data perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang 
mengalami peningkatan kinerja keuangan (ROE) : 
Tabel 1.1 
Persentase ROE Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia 
Nama Perusahaan 2014 2015 2016 
Chandra Asri Petrochemical 
(TPIA) 
 2,10 % 2,96% 29,32% 
Pelat Timah Nusantara Tbk 
(NIKL) 
-20,02% -16,04% 6,30% 
Malindo Feedmill Tbk  (MAIN) 
 
-7,87% -4,01% 15,79% 
Japfa Comfeed Indonesia Tbk 
(JPFA) 
7,27% 8,58% 23,17% 
Barito Pacific Tbk (BRPT) 
 
-0,13% 0,42% 19,32% 
Sumber : idx.co.id 
Pada perusahaan sektor industri dasar dan kimia cenderung memiliki potensi 
merusak lingkungan. Terdapat beberapa kasus pencemaran lingkungan oleh 
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perusahaan sektor industri dasar dan kimia seperti pada tahun 2014 yaitu kasus 
pencemaran lingkungan oleh PT Semen Padang di Padang 
(minangkabaunews.com), dan di tahun 2017 yaitu kasus anak perusahaan Indah 
Kiat Pulp & Paper di Siak (walhi.or.id). 
Peran perusahaan dalam meningkatkan kinerja lingkungan dan kinerja sosial 
tentunya sangat penting bagi kelangsungan hidup perusahaan. Hasil dari 
peningkatan kinerja lingkungan dan kinerja sosial mungkin tidak nampak dalam 
jangka pendek namun dalam jangka panjang peningkatan ini akan berdampak 
pada keberlanjutan perusahaan (Lako, 2011). 
Kinerja sosial dan kinerja lingkungan perusahaan dapat dilihat dari laporan 
CSR perusahaan. Salah satu tujuan perusahaan dalam mengungkapkan kinerja 
lingkungan, sosial dan finansial di dalam laporan tahunan (annual report) atau 
laporan terpisah adalah untuk mencerminkan tingkat akuntabilitas, responsibilitas 
dan transparansi korporat kepada investor dan stakeholder lainnya (Rahmawati, 
2012). Sehingga dengan pelaporan CSR yang diungkapkan maka para stakeholder 
dapat mengetahui seberapa besar kepedulian perusahaan terhadap masalah sosial 
dan lingkungannya. 
Kinerja lingkungan merupakan kinerja perusahaan yang berfokus pada 
kegiatan perusahaan dalam melestarikan lingkungan dan mengurangi dampak 
yang ditimbulkan dari aktivitas perusahaan (Haryati, 2013). Pengungkapan 
mengenai kinerja lingkungan yang baik akan memberikan gambaran bahwa 
perusahaan memperhatikan kualitas produknya. Produk yang berkualitas akan 
meningkatkan ketertarikan dan kepercayaan konsumen untuk membeli produk 
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sehingga meningkatkan penjualan produk perusahaan. Selain itu, investor akan 
memberi respon positif terhadap perusahaan melalui fluktuasi harga saham yang 
dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan (Fitriani, 2013). 
Dalam penelitian sebelumnya, Kasbun, dkk (2016) menemukan pengaruh 
positif sustainability report dari dimensi lingkungan terhadap kinerja keuangan 
dengan proksi Return On Equity (ROE). Penelitian Fitriani (2013) juga 
menemukan pengaruh kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan. Sedangkan 
penelitian Sejati (2015) dan Setyaningsih (2016) tidak menemukan pengaruh 
antara kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan. 
Pengungkapan kinerja sosial perusahaan merupakan pengungkapan mengenai 
konfigurasi bisnis perusahaan atas prinsip tanggungjawab sosial, proses respon 
sosial, dan kebijakan, program dan hasil lain yang dapat diobservasi berkaitan 
dengan hubungan sosial perusahaan (Wood, 1991). Suatu perusahaan 
membutuhkan sumber daya manusia yang handal, kompetitif, kreatif dan efektif 
untuk menjalankan operasional perusahaan. Selain itu, kesejahteraan dan loyalitas 
karyawan juga diperlukan agar dapat meningkatkan produktivitas perusahaan. 
Sehingga dalam hal ini, pengungkapan kinerja sosial sangat penting untuk 
menunjukkan kualitas karyawan dalam menjalankan operasional perusahaan. 
Penelitian mengenai pengaruh kinerja sosial terhadap kinerja keuangan yang 
dilakukan oleh Wijayanti (2016) menemukan pengaruh sustainability report dari 
dimensi sosial terhadap kinerja keuangan. Sementara itu, Sejati (2015) & Rosyid 
(2015) dalam penelitiannya menyatakan bahwa pengungkapan kinerja sosial jika 
dilihat secara parsial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
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Pelaporan biaya lingkungan penting jika perusahaan serius memperbaiki 
kinerja lingkungannya dan mengendalikan biaya lingkungannya. Biaya 
lingkungan merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan dari kegiatan 
corporate social responsibility (CSR) perusahaan (Tunggal, 2014). Biaya 
lingkungan juga dianggap berdampak pada profitabilitas perusahaan sehingga 
perlu adanya pelaporan biaya lingkungan (Hansen dan Mowen, 2007). Beberapa 
penelitian mengenai biaya lingkungan seperti penelitian dari Fitriani (2013) dan 
Tunggal (2014) tidak ditemukan pengaruh antara biaya lingkungan terhadap 
kinerja keuangan. 
Beberapa phenomena gap tentang biaya lingkungan diantaranya pada PT 
Semen Padang. Dalam annual report PT Semen Padang tahun 2014 telah 
diungkapkan total biaya lingkungan (biaya CSR) yang dikeluarkan perusahaan 
yaitu sebesar Rp.820.270.000.000, sedangkan laba bersihnya sebesar 
Rp.918.564.480.000. Hal ini menunjukkan bahwa biaya lingkungan PT Semen 
Padang cukup besar hingga hampir sama dengan laba bersihnya. Namun, terdapat 
pula perusahaan seperti, Indah Kiat Pulp & Paper yang tidak menungkapkan biaya 
lingkungannya walaupun perusahaan tersebut telah melaporkan kegiatan CSRnya 
dalam annual report. 
Pengungkapan biaya lingkungan oleh perusahaan menunjukkan seberapa 
besar kontribusi perusahaan dalam kegiatan CSR. Perusahaan yang tidak 
mengungkapkan biaya lingkungannya tentunya akan menimbulkan persepsi 
stakeholder bahwa perusahaan tidak menunjukkan profitabilitasnya yang 
sesungguhnya. Berangkat dari fenomena gap di atas, maka peneliti menganggap 
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bahwa penelitian mengenai biaya lingkungan masih penting untuk diteliti yaitu 
untuk mengetahui seberapa besar pengaruh biaya lingkungan terhadap kinerja 
perusahaan. 
Adanya perbedaan hasil dari penelitian-penelitian sebelumnya serta 
memandang pentingnya meningkatkan kinerja sosial dan lingkungan bagi 
perusahaan. Maka dari latar belakang diatas peneliti tertarik untuk meneliti 
kembali dengan  perbedaan waktu penelitian, teknik pengukuran variabel dan 
sampel perusahaan yang diambil. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 
proksi GRI G4 karena telah banyak perusahaan di Indonesia yang menggunakan 
GRI sebagai pedoman pelaporan kinerja sosial dan lingkungan. Maka 
dilakukanlah penelitian mengenai “Pengaruh Pengungkapan Kinerja Lingkungan, 
Pengungkapan Kinerja Sosial dan Biaya Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan 
pada Perusahaan Sektor Industri Dasar dan Kimia Tahun 2014-2017”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Permasalahan penelitian yang penulis ajukan ini dapat diidentifikasi 
permasalahannya sebagai berikut : 
1. Perusahaan-perusahaan pada sektor industri dasar dan kimia memiliki 
dampak yang cukup besar bagi lingkungan dan masyarakat sekitar. 
2. Dampak dari operasional perusahaan sektor industri dasar dan kimia 
mengharuskan perusahaan untuk memperhatikan keberlanjutan perusahaan 
yang ditopang dari kinerja sosial dan kinerja lingkungan perusahaan. 
3. Pengungkapan mengenai biaya lingkungan penting untuk menunjukkan 
seberapa besar pengaruhnya terhadap profitabilitas perusahaan. 
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1.3. Batasan Masalah 
Batasan dalam penelitian ini adalah : 
1. Penelitian ini hanya meneliti perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang 
terdaftar di BEI. 
2. Penelitian ini hanya terbatas pada pelaporan kegiatan sosial dan lingkungan 
dalam annual report perusahaan saja, tidak sampai pada analisa kegiatan 
sosial dan lingkungan perusahaan. 
1.4. Rumusan Masalah 
1. Apakah Pengungkapan Kinerja Lingkungan berpengaruh terhadap Kinerja 
Keuangan Perusahaan ? 
2. Apakah Pengungkapan Kinerja Sosial berpengaruh terhadap Kinerja 
Keuangan Perusahaan ? 
3. Apakah Biaya Lingkungan berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan 
Perusahaan ? 
1.5. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui pengaruh Pengungkapan Kinerja Lingkungan terhadap 
Kinerja Keuangan Perusahaan. 
2. Untuk mengetahui pengaruh Pengungkapan Kinerja Sosial terhadap Kinerja 
Keuangan Perusahaan. 
3. Untuk mengetahui pengaruh Biaya Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan 
Perusahaan. 
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1.6. Manfaat Penelitian 
Bagi perusahaan 
Penelitian ini diharapkan memberikan masukan kepada pihak perusahaan, 
sehingga pihak perusahaan dapat lebih baik dalam mengambil keputusan yang 
akan berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan dan tercapainya 
keberlanjutan perusahaan (corporate sustainability).  
Bagi pihak-pihak lain 
Bagi pihak-pihak lain, khususnya mahasiswa/i hasil penelitian ini diharapkan 
dapat dijadikan sebagai bahan referensi bagi penelitian selanjutnya. 
1.7. Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam penelitian ini terbagi menjadi lima bab. Adapun 
sitematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut : 
BAB I : PENDAHULUAN  
Berisi pendahuluan yang berupa uraian tentang latar belakang masalah, 
identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan dan 
manfaat penelitian serta sitematika penulisan.  
BAB II : LANDASAN TEORI  
Berisi tinjauan pustaka yang menguraikan tentang kajian teori, hasil 
penelitian yang relevan, kerangka pemikiran dan hipotesis penelitian. 
BAB III : METODE PENELITIAN  
Berisi metode penelitian yang menguraikan tentang jenis penelitian, 
populasi, sampel, teknil pengambilan sampel, data dan sumber data, 
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teknik pengumpulan data, variabel penelitian, definisi operasional 
variabel dan teknik analisis data. 
BAB IV : ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Berisi uraian tentang gambaran umum penelitian, pengujian dan hasil 
analisis data, pembahasan hasil analisis data penelitian. 
BAB V : PENUTUP  
Berisi kesimpulan yang diperoleh dari pembahasan sebelumnya, 
keterbatasan dari penelitian serta saran-saran kepada pihak yang 
berkepentingan terhadap hasil penelitian. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Teori Stakeholder 
Stakeholder adalah semua pihak baik internal maupun eksternal yang 
memiliki hubungan baik bersifat mempengaruhi maupun dipengaruhi, bersifat 
langsung maupun tidak langsung oleh perusahaan (Hadi, 2011:93). Teori 
stakeholder menyatakan bahwa perusahaan bukanlah entitas yang hanya 
beroperasi untuk kepentingannya sendiri namun harus memberikan manfaat bagi 
stakeholdernya (pemegang saham, kreditor, konsumen, supplier, pemerintah, 
masyarakat, analis dan pihak lain) (Ghozali dan Chariri, 2014:439). 
Teori stakeholders mengasumsikan bahwa eksistensi perusahaan memerlukan 
dukungan stakeholders, sehingga aktivitas perusahaan juga mempertimbangkan 
persetujuan dari stakeholders (Djuitaningsih,2011). Kesuksesan dan hidup-
matinya suatu perusahaan sangat tergantung pada kemampuannya 
menyeimbangkan beragam kepentingan dari para stakeholder. Dalam perspektif 
teori stakeholder, masyarakat dan lingkungan merupakan stakeholder inti 
perusahaan yang harus diperhatikan (Lako, 2011:5). 
Menurut Gray, Kouhy dan Adams, 1994 (dalam Ghozali dan Chariri, 
2014:439) mengatakan bahwa kelangsungan hidup perusahaan tergantung pada 
dukungan stakeholder dan dukungan tersebut harus dicari sehingga aktivitas 
perusahaan adalah untuk mencari dukungan tersebut. Makin powerful stakeholder, 
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makin besar usaha perusahaan untuk beradaptasi. Pengungkapan sosial dianggap 
sebagai bagian dari dialog antara perusahaan dengan stakeholdernya. 
Stakeholder pada dasarnya mampu mengendalikan atau memiliki kemampuan 
untuk mempengaruhi pemakaian sumber-sumber ekonomi yang digunakan 
perusahaan. Oleh karena itu, power stakeholder ditentukan oleh besar kecilnya 
power yang mereka miliki atas sumber tersebut. Power tersebut dapat berupa 
kemampuan membatasi pemakaian sumber ekonomi yang terbatas (modal dan 
tenaga kerja), akses terhadap media yang berpengaruh, kemampuan untuk 
mengatur perusahaan, atau kemampuan untuk mempengaruhi konsumsi atas 
barang dan jasa yang dihasilkan perusahaan (Deegan, 2002 dalam Ghozali dan 
Chariri, 2014:440). 
Stakeholder theory umumnya berkaitan dengan cara-cara yang digunakan 
perusahaan untuk mengelola stakeholdernya. Cara-cara yang dilakukan 
perusahaan untuk mengelola stakeholdernya tergantung pada strategi yang 
dilakukan perusahaan (Ghozali dan Chariri, 2014:440). Maka dari itu perusahaan 
hendaknya menjaga reputasinya yaitu dengan menggeser pola orientasi (tujuan) 
yang semata-mata hanya memandang profit (laba) yang cenderung berorientasi 
pada shareholder, ke arah memperhitungkan faktor sosial sebagai wujud 
kepedulian dan keberpihakan perusahaan terhadap stakeholder (Hadi, 2011:95). 
2.1.2. Teori Legitimasi 
Legitimasi merupakan keadaan psikologis keberpihakan orang dan kelompok 
orang yang sangat peka terhadap gejala lingkungan sekitarnya baik fisik maupun 
non fisik. Legitimasi masyarakat merupakan faktor strategis bagi perusahaan 
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dalam rangka mengembangkan perusahaan ke depannya, dan hal itu dapat 
dijadikan sebagai wahana untuk mengonstruksi strategi perusahaan, terutama 
terkait dengan upaya memposisikan diri di tengah lingkungan masyarakat yang 
semakin maju (Hadi, 2011). 
Legitimasi perusahaan dapat dilihat sebagai sesuatu yang diberikan 
masyarakat kepada perusahaan dan sesuatu yang diinginkan atau dicari 
perusahaan dari masyarakat (Ghozali dan Chariri, 2014:443). Teori legitimasi 
menegaskan bahwa perusahaan terus berupaya untuk memastikan bahwa 
perusahaan beroperasi dalam bingkai dan norma yang ada dalam masyarakat atau 
lingkungan dimana perusahaan berada, dimana perusahaan berusaha memastikan 
bahwa aktivitasnya diterima oleh pihak luar sebagai suatu yang sah (Deegan, 2004 
dalam Sejati, 2015). 
Dowling dan Pfeffer, 1975 (dalam Ghozali dan Chariri, 2014) menjelaskan 
bahwa teori legitimasi sangat bermanfaat dalam menganalisis perilaku organisasi. 
Karena legitimasi adalah hal yang penting bagi organisasi, batasan-batasan yang 
ditekankan oleh norma-norma dan nilai-nilai sosial, dan reaksi terhadap batasan 
tersebut mendorong pentingnya analisis perilaku organisasi dengan 
memperhatikan lingkungan. 
Upaya yang perlu dilakukan oleh perusahaan dalam rangka mengelola 
legitimasi agar efektif, yaitu dengan cara melakukan identifikasi dan 
komunikasi/dialog dengan public; melakukan dialog tentang masalah nilai sosial 
kemasyarakatan dan lingkungan, serta membangun persepsi perusahaan; 
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melakukan strategi legitimasi dan pengungkapan, terutama terkait dengan 
tanggungjawab sosial (Hadi, 2011). 
Legitimasi merupakan manfaat atau sumberdaya potensial bagi perusahaan 
untuk bertahan hidup (going concern) (Hadi, 2011). Oleh karena itu, teori 
legitimasi menegaskan bahwa perusahaan dalam melakukan kegiatannya perlu 
memperhatikan keselarasan norma dan nilai sosial agar dapat diterima oleh 
masyarakat dan lingkungannya, serta agar eksistensi dan reputasi perusahaan terus 
terjaga. 
2.1.3. Kinerja Keuangan 
Kinerja dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) merupakan sesuatu 
yang dicapai; prestasi yang diperlihatkan; atau kemampuan kerja. Dalam suatu 
perusahaan penilaian kinerja merupakan hal yang sangat penting terutama kinerja 
keuangan perusahaan. Kinerja keuangan merupakan suatu analisis yang dilakukan 
untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 
mempergunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar 
(Fahmi, 2013). 
Menurut Sucipto (2003) kinerja keuangan adalah penentuan ukuran-ukuran 
tertentu yang dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan 
laba. Sedangkan menurut IAI, 2007 mengemukakan bahwa kinerja keuangan 
merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan 
sumberdaya yang dimilikinya. 
Kinerja keuangan perusahaan dapat diukur dari laporan keuangan yang 
dikeluarkan perusahaan secara periodik. Laporan keuangan menggambarkan 
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kondisi keuangan dan hasil usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka 
waktu tertentu. Adapun jenis laporan keuangan yang lazim dikenal antara lain: 
Laporan Posisi Keuangan (Neraca), Laporan Laba/Rugi, Laporan Arus Kas, dan 
Laporan Perubahan Modal (Harahap, 2016). 
Prinsip Akuntansi Indonesia (1984) dalam Harahap (2016) menyatakan 
bahwa tujuan laporan keuangan adalah : 
1. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat dipercaya mengenai aktiva 
dan kewajiban serta modal suatu perusahaan. 
2. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya mengenai perubahan 
dalam aktiva netto (aktiva dikurangi kewajiban) suatu perusahaan yang timbul 
dari kegiatan usaha dalam rangka memperoleh laba. 
3. Untuk memberikan informasi keuangan yang membantu para pemakai laporan 
di dalam menaksir potensi perusahaan dalam menghasilkan laba. 
4. Untuk memberikan informasi penting lainnya mengenai perubahan dalam 
aktiva dan kewajiban suatu perusahaan, seperti informasi mengenai aktivitas 
pembiayaan dan investasi. 
5. Untuk mengungapkan sejauh mungkin informasi lain yang berhubungan 
dengan laporan keuangan yang relevan untuk kebutuhan pemakai laporan, 
seperti informasi mengenai kebijakan akuntansi yang dianut perusahaan. 
Kinerja keuangan perusahaan dapat diketahui dengan melakukan analisis 
laporan keuangan. Analisis terhadap laporan keuangan suatu perusahaan pada 
dasarnya karena ingin mengetahui tingkat profitabilitas (keuntungan) dan tingkat 
risiko atau tingkat kesehatan suatu perusahaan. Analisis laporan keuangan dapat 
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dilakukan dengan cara menghitung rasio-rasio keuangan perusahaan (analisis 
rasio). Rasio-rasio keuangan pada dasarnya disusun dengan menggabungkan 
angka-angka di dalam atau antara laporan laba-rugi dan neraca (Hanafi dan 
Halim, 2012). 
Adapun manfaat yang bisa diambil dengan dipergunakannya rasio keuangan 
(Fahmi, 2013), yaitu: 
1. Untuk dijadikan sebagai alat menilai kinerja dan prestasi perusahaan. 
2. Bermanfaat bagi pihak manajemen sebagai rujukan untuk membuat 
perencanaan. 
3. Dapat dijadikan sebagai alat untuk mengevaluasi kondisi suatu perusahaan 
dari perspektif keuangan. 
4. Bermanfaat bagi para kreditor yaitu dapat digunakan untuk memperkirakan 
potensi risiko yang akan dihadapi dikaitkan dengan adanya jaminan 
kelangsungan pembayaran bunga dan pengembalian pokok pinjaman. 
5. Dapat dijadikan sebagai penilaian bagi pihak stakeholder organisasi. 
Rasio profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan 
menghasilkan keuntungan (profit) pada tingkat penjualan, aset, dan modal saham 
tertentu. Rasio profitabilitas ada 3 (tiga), yaitu profit margin, return on aset 
(ROA), dan return on equity (ROE) (Hanafi dan Halim, 2012). 
Profit margin menghitung sejauh mana kemampuan perusahaan 
menghasilkan laba bersih pada tingkat penjualan tertentu. Sedangkan return on 
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Aset (ROA) mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih 
berdasarkan tingkat aset tertentu. 
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan rasio profitabilitas return on 
equity (ROE) dalam mengukur kinerja keuangan perusahaan. Return on equity 
(ROE) mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan 
modal saham tertentu. ROE merupakan ukuran profitabilitas dari sudut pandang 
pemegang saham. Meskipun rasio ini mengukur laba dari sudut pandang 
pemegang saham, namun rasio ini tidak memperhitungkan deviden maupun 
capital gain untuk pemegang saham. Selain itu, ROE juga digunakan sebagai 
pertimbangan investor untuk membeli saham (Hanafi dan Halim, 2012). 
ROE menunjukkan daya untuk menghasilkan laba investasi berdasarkan nilai 
buku para pemegang saham, dan sering kali digunakan dalam membandingkan 
dua atau lebih perusahaan dalam sebuah industri yang sama. ROE yang tinggi 
sering kali mencerminkan penerimaan perusahaan atas peluang investasi yang 
baik dan manajemen biaya yang efektif. Akan tetapi, jika perusahaan tersebut 
telah memilih untuk menerapkan tingkat utang yang tinggi berdasarkan standar 
industri, ROE yang tinggi hanyalah merupakan hasil dari asumsi risiko keuangan 
yang berlebihan (Horne dan Wachowicz, 2013). 
ROE dapat dibagi ke dalam beberapa komponen, yaitu ROA dan leverage 
yang disesuaikan. ROE selain dapat diketahui dengan membandingkan laba bersih 
dengan modal saham, perhitungan ROE juga dapat diketahui dengan mengalikan 
ROA dengan leverage yang disesuaikan (hasil perkalian antara Common Earning 
Leverage dengan Leverage Struktur Modal). Sehingga apabila leverage yang 
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disesuaikan konstan, maka kenaikkan ROA akan menaikkan ROE dan apabila 
ROA konstan, maka kenaikan leverage yang disesuaikan akan menaikkan ROE 
(Hanafi dan Halim, 2012). 
2.1.4. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (Corporate Social Responsibility) 
The World Business Council for Sustainable Development (WBCSD) (dalam 
Hadi, 2011) mendefinisikan Corporate Social Responsibility (CSR) sebagai satu 
bentuk tindakan yang berangkat dari pertimbangan etis perusahaan yang 
diarahkan untuk meningkatkan ekonomi, yang diiringi dengan peningkatan 
kualitas hidup bagi karyawan berikut keluarganya, serta sekaligus peningkatan 
kualitas hidup masyarakat sekitar dan masyarakat yang lebih luas. 
Orientasi perusahaan yang mengejar laba semaksimal mungkin, meskipun 
dalam jangka pendek berhasil, namun dalam jangka panjang justru akan menjadi 
bumerang yang menjerumuskan perusahaan ke dalam kebangkrutan karena 
adanya resistensi dari masyarakat dan stakeholders lainnya. Solusi agar 
perusahaan bisa hidup nyaman dan bisnisnya bisa tumbuh serta berkembang 
secara berkelanjutan adalah perusahaan perlu menyeimbangkan pencapaian 
kinerja ekonominya (orientasi mencari laba) dengan kinerja sosial dan kinerja 
lingkungannya (Lako, 2011:58). 
Tanggung jawab perusahaan untuk menyeimbangkan pencapaian kinerja 
ekonomi dengan kinerja sosial dan lingkungan harus dilihat dari dua perspektif 
etika bisnis berikut ini (Lako, 2011:59) : 
1. Tanggung jawab tersebut merupakan suatu kewajiban (accountability) yang 
harus dilaksanakan dan tidak dapat dielakkan perusahaan. Peran perusahaan 
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tidak hanya semata-mata sebagai “institusi ekonomi” yang hanya mau 
menaklukan alam demi mengejar tujuan ekonomi, tetapi juga sebagai bagian 
dari “ekosistem alam” yang tetap memelihara alam serta ekosistem yang ada 
di dalamnya dan sebagai “institusi sosial” yang berperan aktif sebagai moral 
agents yang melakukan pembaruan sosial, memberdayakan masyarakat 
setempat, serta membantu mengatasi dan mencegah terjadinya persoalan 
sosial. 
2. Tanggung jawab tersebut harus dilihat sebagai suatu strategi bisnis atau 
keputusan stratejik investasi jangka panjang untuk menempatkan perusahaan 
hidup dalam lingkungan bisnis yang kondusif dan mendapat goodwill (citra 
baik perusahaan di mata para stakeholder). Meskipun dalam jangka pendek 
peningkatan tanggung jawab tersebut akan meningkatkan costs dan 
menurunkan laba perusahaan. Namun, dalam jangka panjang peningkatan 
tanggung jawab itu akan menghasilkan intangible assets yang mendongkrak 
kinerja dan nilai perusahaan secara berkelanjutan. 
2.1.5. Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial dan Lingkungan Perusahaan 
Laporan tanggung jawab sosial merupakan laporan aktivitas tanggung jawab 
sosial yang telah dilakukan perusahaan baik berkaitan dengan perhatian masalah 
dampak sosial maupun lingkungan (Hadi, 2011:206). Praktik pengungkapan sosial 
dan lingkungan pada dasarnya dapat dilihat sebagai usaha perusahaan untuk 
mengirimkan pesan kepada stakeholder tentang tindakan-tindakan yang dilakukan 
perusahaan untuk kepentingan sosial dan lingkungan (Ghozali dan Chariri, 2014). 
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Terdapat beberapa manfaat yang diperoleh dari praktik pengungkapan sosial 
dan lingkungan, seperti menselaraskan nilai-nilai perusahaan dengan nilai-nilai 
sosial, menghindari tekanan dari kelompok tertentu, meningkatkan image dan 
reputasi perusahaan, menunjukkan prinsip-prinsip manajerial dan menunjukkan 
tanggung jawab sosial perusahaan (O’Donovan, 2002 dalam Ghozali dan Chariri, 
2014). 
Keterbukaan perusahaan atas aktivitas tanggung jawab sosial menentukan 
respon masyarakat bagi perusahaan. Selain itu, informasi yang disampaikan 
perusahaan bermanfaat bagi para pemangku kepentingan dalam mendukung 
pengambilan keputusan (Hadi, 2011:60). 
Terdapat beberapa motivasi yang mendorong manajer secara sukarela 
mengungkapkan informasi sosial dan lingkungan. Menurut Deegan, 2002 (dalam 
Ghozali dan Chariri, 2014), alasan tersebut antara lain: 
1. Keinginan untuk mematuhi persyaratan yang ada dalam undang-undang. 
2. Pertimbangan rasionalitas ekonomi (economic rationality). 
3. Keyakinan dalam proses akuntabilitas untuk melaporkan. 
4. Keinginan untuk mematuhi persyaratan peminjaman. 
5. Untuk mematuhi harapan masyarakat, barangkali refleksi atas pandangan 
bahwa kepatuhan terhadap “kontrak sosial” tergantung pada penyediaan 
informasi berkaitan dengan kinerja sosial dan lingkungan. 
6. Sebagai konsekuensi dari ancaman terhadap legitimasi perusahaan. 
7. Untuk mengelola kelompok stakeholder tertentu yang powerful. 
8. Untuk menarik dana investasi. 
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9. Untuk mematuhi persyaratan industri. 
10. Untuk memenangkan penghargaan pelaporan tertentu. 
Saat ini banyak perusahaan yang secara sukarela melakukan pengungkapan 
tanggungjawab sosial dan lingkungan, walaupun tidak diwajibkan oleh pihak 
otoritas. Hal ini dilakukan perusahaan untuk menjaga reputasinya, selain itu agar 
perusahaan tetap langgeng (survive) dan terhindar dari berbagai bentuk penolakan 
masyarakat (Lindrianasari, 2007). 
Dalam penelitian ini pengungkapan tanggungjawab sosial dan lingkungan 
perusahaan (CSR Disclosure) digunakan sebagai alat untuk menilai kinerja sosial 
dan kinerja lingkungan perusahaan. Selain itu, biaya lingkungan yang dikeluarkan 
perusahaan dari kegiatan sosial dan lingkungan perusahaan dapat diketahui pula 
dari pengungkapan tanggungjawab sosial dan lingkungan (CSR Disclosure). 
Kinerja sosial, kinerja lingkungan dan biaya lingkungan perusahaan dapat 
diketahui dari pengungkapan tanggungjawab sosial dan lingkungan (CSR 
Disclosure) yang disampaikan di dalam annual report maupun di luar annual 
report. 
2.1.6. Global Reporting Initiative 
Global Reporting Initiative (GRI) adalah organisasi nirlaba berbasis jaringan; 
kegiatannya melibatkan ribuan tenaga profesional dan organisasi dari beragam 
sektor, konstituen, dan wilayah. GRI didirikan di Boston, Amerika Serikat pada 
tahun 1997 yang di pelopori oleh organisasi nirlaba Amerika Serikat yaitu 
Coalition for Environmentally Responsible Economies (CERES) dan Tellus 
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Institute. Selain itu, United Nations Environment Programme (UNEP) juga 
terlibat dalam pembentukkan GRI (www.globalreporting.org). 
Misi GRI adalah untuk membuat pelaporan keberlanjutan menjadi praktik 
standar. Agar semua perusahaan dan organisasi dapat melaporkan kinerja dan 
dampak ekonomi, lingkungan, sosial, serta tata kelola mereka dan GRI membuat 
Pedoman Pelaporan Keberlanjutan tidak berbayar. Pedoman GRI versi pertama 
diluncurkan pada tahun 2000 yang merupakan kerangka global pertama untuk 
pelaporan keberlanjutan yang komprehensif (www.globalreporting.org). 
Saat ini GRI telah meluncurkan pedoman terbarunya, yaitu GRI G4 yang 
diluncurkan pada Mei 2013. Peluncuran tersebut merupakan kulminasi konsultasi 
ekstensif dengan para pemangku kepentingan serta dialog dengan ratusan pakar di 
seluruh dunia, dari berbagai sektor, termasuk perusahaan, masyarakat sipil, 
organisasi buruh, akademisi, dan lembaga keuangan. 
Tujuan G4 adalah untuk membantu pelapor menyusun laporan keberlanjutan 
yang bermakna dan membuat pelaporan keberlanjutan yang mantap dan terarah 
serta menjadi praktik standar. Terdapat dua jenis pengungkapan dalam G4 (GRI 
Guidelines, 2013): 
1. Pengungkapan Standar Umum: 
Pengungkapan ini menetapkan konteks keseluruhan untuk laporan, 
memberikan gambaran tentang organisasi dan proses pelaporannya. 
Pengungkapan ini berlaku untuk semua organisasi, terlepas dari asesmen 
materialitas mereka. Terdapat tujuh jenis Pengungkapan Standar Umum, 
mulai dari perspektif strategis organisasi tentang mengatasi masalah 
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keberlanjutan, dan bagaimana organisasi melibatkan pemangku kepentingan 
dalam proses ini, sampai bagaimana organisasi mendekati masalah utama 
seperti tata kelola dan etika serta integritas. 
2. Pengungkapan Standar Khusus 
Pengungkapan ini dibagi menjadi dua bagian: 
a. Pendekatan Manajemen (DMA) 
Pengungkapan Pendekatan Manajemen (DMA) memberikan peluang 
kepada organisasi untuk menjelaskan cara organisasi mengelola dampak 
material ekonomi, lingkungan, atau sosial (Aspek), sehingga memberikan 
gambaran tentang pendekatannya terhadap masalah keberlanjutan. DMA 
berfokus pada tiga hal: menjelaskan mengapa Aspek tersebut material, 
bagaimana dampaknya dikelola, dan bagaimana pendekatan pengelolaan 
Aspek ini dievaluasi. 
b. Indikator 
Indikator memungkinkan perusahaan memberikan informasi sebanding 
tentang dampak serta kinerja ekonomi, lingkungan, dan sosial. Sebagian 
besar indikator ini berbentuk data kuantitatif. Organisasi hanya diminta 
untuk memberikan Indikator tentang Aspek yang oleh organisasi dan 
pemangku kepentingannya telah diidentifikasi sebagai hal penting 
terhadap bisnis. G4 memuat Indikator untuk berbagai masalah 
keberlanjutan. Misalnya, Indikator ini bisa mencakup pemakaian air, 
kesehatan dan keselamatan, hak asasi manusia atau dampak organisasi 
pada masyarakat lokal. 
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GRI memahami bahwa pelaporan keberlanjutan mungkin tidak cocok untuk 
semua tujuan. Oleh karena itu, G4 memungkinkan organisasi untuk memilih 
antara dua opsi, yaitu Inti atau Komprehensif, yang menjadi opsi terbaik untuk 
memenuhi kebutuhan pelaporan mereka dan kebutuhan pemangku 
kepentingannya. Opsi-opsi tersebut tidak terkait dengan kualitas laporan atau 
kinerja organisasi, tetapi, opsi-opsi tersebut mencerminkan tingkat penerapan 
Pedoman. Opsi-opsi tersebut antara lain (GRI Guidelines, 2013) : 
1. Opsi Inti 
Opsi ini memiliki elemen-elemen penting dari laporan keberlanjutan dan 
memberikan latar belakang yang menjadi dasar sebuah organisasi 
mengomunikasikan kinerja dan dampak ekonomi, lingkungan, sosial, serta 
tata kelolanya. Pelaporan tentang pengungkapan pendekatan manajemen 
(DMA) yang terkait dengan Aspek-aspek materialnya merupakan syarat 
penting. Pada opsi Inti, sebuah organisasi harus melaporkan setidaknya satu 
Indikator untuk semua Aspek material yang diidentifikasi. 
2. Opsi Komprehensif 
Opsi ini terbangun pada opsi Inti dengan meminta sejumlah pengungkapan 
tambahan tentang strategi dan analisis, tata kelola, etika, serta integritas 
organisasi. Pada opsi Komprehensif, sebuah organisasi harus melaporkan 
semua Indikator untuk semua Aspek material yang diidentifikasi. 
Pedoman Pelaporan Keberlanjutan GRI merupakan standar pelaporan 
keberlanjutan komprehensif yang paling banyak digunakan di dunia. Maka dari 
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itu peneliti ingin menggunakan Pedoman Pelaporan Keberlanjutan GRI sebagai 
pengukuran kinerja lingkungan dan kinerja sosial perusahaan. 
2.1.7. Pengungkapan Kinerja Lingkungan 
Menurut Suratno (2006) pengungkapan kinerja lingkungan adalah 
pengungkapan kinerja perusahaan dalam menciptakan lingkungan yang baik 
(green). Sedangkan menurut Haryati (2013) kinerja lingkungan merupakan 
kinerja perusahaan yang berfokus pada kegiatan perusahaan dalam melestarikan 
lingkungan dan mengurangi dampak yang ditimbulkan dari aktivitas perusahaan. 
Kinerja lingkungan untuk perusahaan yang bertanggungjawab sosial, 
didefinisikan sebagai kewajiban perusahaan terhadap dampak lingkungan yang 
dihasilkan dari operasi dan produk, menghilangkan emisi dan limbah, mencapai 
efisiensi maksimum dan produktivitas tergantung pada sumber daya yang tersedia, 
dan penurunan praktik yang dapat berdampak negatif terhadap negara dan 
ketersediaan sumber daya generasi berikutnya (Mardikanto, 2014). 
Kinerja lingkungan dapat tercapai pada level yang tinggi apabila perusahaan 
secara proaktif melakukan berbagai tindakan manajemen lingkungan secara 
terkendali. Berry dan Rondinelly, 1998 (dalam Ja’far dan Arifah, 2006), 
mensinyalir ada beberapa kekuatan yang mendorong perusahaan untuk melakukan 
tindakan manajemen lingkungan. Faktor-faktor tersebut antara lain : 
1. Regulatory demand, tanggungjawab perusahaan terhadap lingkungan muncul 
sejak tahun 1970-an, setelah masyarakat meningkatkan tekanannya kepada 
pemerintah untuk menetapkan peraturan sebagai dampak meluasnya polusi. 
Sistem pengawasan manajemen lingkungan menjadi dasar untuk skor 
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lingkungan, seperti program-program kesehatan dan keamanan lingkungan. 
Sehingga perusahaan merasa penting untuk mendapatkan penghargaan di 
bidang lingkungan. 
2. Cost factors, adanya komplain terhadap produk-produk perusahaan, akan 
membawa konsekuensi munculnya biaya pengawasan kualitas yang tinggi, 
karena semua aktivitas yang terlibat dalam proses produksi perlu 
dipersiapkan dengan baik. 
3. Stakeholder forces, strategi pendekatan proaktif terhadap manajemen 
lingkungan dibangun berdasarkan prinsip-prinsip manajemen, yakni 
mengurangi limbah dan mengurangi biaya produksi, demikian juga respon 
terhadap permintaan konsumen dan stakeholder. Perusahaan akan selalu 
berusaha untuk memuaskan kepentingan stakeholder yang bervariasi dengan 
menemukan berbagai kebutuhan akan manajemen lingkungan yang proaktif. 
4. Competitive requirements, semakin berkembangnya pasar global dan 
munculnya berbagai kesepakatan perdagangan sangat berpengaruh pada 
munculnya gerakan standarisasi manajemen kualitas lingkungan. Sehingga 
dalam persaingan nasional maupun internasional menuntut perusahaan untuk 
mendapatkan jaminan di bidang kualitas. 
Sebagai ukuran keberhasilan perusahaan dalam melaksanakan manajemen 
lingkungan proaktif, maka dapat dilakukan dengan mengidentifikasi kinerja 
lingkungan proaktif, yaitu dengan melibatkan beberapa prinsip dasar ke dalam 
strategi perusahaan. Prinsip-prinsip tersebut antara lain (Ja’far dan Arifah, 2006) : 
29 
 
1. Mengadopsi kebijakan lingkungan yang bertujuan mengeliminasi polusi 
berdasarkan pada posisi siklus hidup operasional perusahaan, dan 
mengkomunikasikan kebijakan ke seluruh perusahaan dan para stakeholder. 
2. Menetapkan secara obyektif kriteria efektifitas program lingkungan. 
3. Membandingkan kinerja lingkungan perusahaan dengan perusahaan-
perusahaan lain dalam satu industri dengan menetapkan praktik terbaik. 
4. Menetapkan budaya perusahaan bahwa kinerja lingkungan merupakan 
tanggungjawab seluruh karyawan. 
5. Menganalisis dampak berbagai isu lingkungan dalam kaitannya dengan 
permintaan di masa mendatang terhadap produk dan persaingan industri. 
6. Memberanikan diri melakukan diskusi tentang isu-isu lingkungan, khususnya 
melalui rapat pimpinan. 
7. Mengembangkan anggaran untuk pembiayaan lingkungan. 
8. Mengidentifikasi dan mengkuantifikasikan pertanggungjawaban lingkungan. 
Pengukuran pengungkapan kinerja lingkungan dapat dilakukan dengan 
menggunakan pedoman dari GRI, yaitu GRI G4. Dalam GRI G4 telah dijelaskan 
indikator-indikator pengungkapan kinerja lingkungan yang perlu diungkapkan. 
Jumlah total indikator pengungkapan kinerja lingkungan dalam GRI G4 terdiri 
dari 34 indikator. Indikator-indikator pengungkapan kinerja lingkungan dalam 
pedoman GRI G4 (GRI G4 Guidelines) dibagi menjadi beberapa aspek, antara 
lain: 
1. Aspek bahan, yang mendeskripsikan tentang berat atau volume bahan yang 
digunakan, dan presentase bahan input daur ulang yang digunakan. 
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2. Aspek energi, yang mendeskripsikan tentang konsumsi energi dalam 
organisasi, konsumsi energi diluar organisasi, intensitas energi, pengurangan 
konsumsi energi yang dicapai, dan pengurangan kebutuhan energi pada 
produk dan jasa. 
3. Aspek air, yang mendeskripsikan tentang total volume pengambilan air dari 
sumber, total sumber air yang secara signifikan terkena dampak pengambilan 
air, dan persentase total volume air yang di daur ulang dan digunakan 
kembali. 
4. Aspek keanekaragaman hayati, yang mendeskripsikan tentang lokasi-lokasi 
operasional yang dimiliki, uraian dampak signifikan kegiatan, produk dan 
jasa terhadap keanekaragaman hayati di kawasan lindung dan kawasan 
dengan nilai keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan lindung. 
5. Aspek emisi, yang mendeskripsikan tentang emisi gas rumah kaca langsung 
dan tidak langsung, intensitas emisi gas rumah kaca, pengurangan emisi gas 
rumah kaca, emisi bahan perusak ozon, dan emisi udara signifikan lainnya. 
6. Aspek efluen dan limbah, yang mendeskripsikan tentang volume total air 
yang dibuang secara terencana maupun tidak terencana, bobot total limbah 
berdasarkan jenis dan metode pembuangan, dan jumlah dan volume total 
tumpahan signifikan. 
7. Aspek produk dan jasa, yang mendeskripsikan tentang seajuh mana dampak 
lingkungan dari produk dan jasa yang telah dimitigasi, dan persentase produk 
dan bahan kemasan yang telah direklamasi.  
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8. Aspek kepatuhan, yang mendeskripsikan tentang nilai moneter denda dan 
jumlah total sanksi non-moneter karena ketidakpatuhan terhadap undang-
undang. 
9. Aspek transportasi, yang mendeskripsikan tentang dampak lingkungan yang 
signifikan dari pengangkutan produk dan barang lain serta bahan untuk 
operasional perusahaan. 
10. Aspek lain-lain, yang mendeskripsikan tentang total pengeluaran dan 
investasi perlindungan lingkungan. 
11. Aspek asesmen pemasok atas lingkungan, yang mendeskripsikan tentang 
persentase penapisan pemasok baru menggunakan kriteria lingkungan, dan 
dampak negatif signifikan aktual dan potensial terhadap lingkungan dalam 
rantai pasokan dan tindakan yang diambil. 
12. Aspek mekanisme pengaduan atas lingkungan yang mendeskripsikan tentang 
jumlah pengaduan tentang dampak lingkungan. 
2.1.8. Pengungkapan Kinerja Sosial 
Pengungkapan kinerja sosial perusahaan merupakan pengungkapan mengenai 
konfigurasi bisnis perusahaan atas prinsip tanggungjawab sosial, proses respon 
sosial, dan kebijakan, program dan hasil lain yang dapat diobservasi berkaitan 
dengan hubungan sosial perusahaan (Wood, 1991).  
Pengungkapan kinerja sosial perusahaan dapat menjadi sumber daya 
perusahaan yang menyediakan manfaat internal maupun eksternal. Secara 
internal, investasi dalam kinerja sosial perusahaan dapat membantu perusahaan 
mengembangkan kompetensi baru, sumber daya dan kemampuan yang 
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dimanifestasikan dalam budaya, teknologi, struktur dan sumber daya manusia 
perusahaan. Sedangkan secara eksternal, kinerja sosial berdampak pada reputasi 
perusahaan. Komunikasi perusahaan dengan pihak eksternal tentang tingkat 
pengungkapan kinerja sosial perusahaan dapat membantu membangun citra positif 
dengan stakeholder perusahaan (Orlitzky dkk, 2003). 
Dalam memahami konsep kinerja sosial perusahaan, Wartick dan Cohran, 
1985 (dalam Solihin, 2009) mengemukakan model kinerja sosial perusahaan yang 
terdiri atas 3 (tiga) dimensi, yaitu prinsip CSR (mencakup economic, legal, 
ethical, dan discretionary responsibility), proses corporate social responsiveness 
dalam bentuk tanggapan yang diberikan perusahaan terhadap berbagai tekanan 
sosial yang memiliki orientasi institusional menyangkut seluruh perusahaan yang 
ada dalam suatu industri, dan kebijakan yang dikeluarkan oleh perusahaan secara 
individual dalam mengelola masalah-masalah sosial. 
Menurut Igalens dan Gond, 2005 (dalam Fauzi, 2008) mengemukakan bahwa 
ada lima pendekatan untuk mengukur kinerja sosial perusahaan, diantaranya 
sebagai berikut : 
1. Pengukuran berdasarkan analisis isi laporan tahunan, 
2. Indeks polusi, 
3. Pengukuran persepsi yang berasal dari survei berbasis kuesioner, 
4. Indikator reputasi perusahaan, 
5. Dan data yang dihasilkan oleh organisasi pengukuran. 
Pengukuran pengungkapan kinerja sosial dalam penelitian ini dilakukan 
dengan menggunakan pedoman dari GRI, yaitu GRI G4. Dalam GRI G4 telah 
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dijelaskan indikator-indikator pengungkapan kinerja sosial yang perlu 
diungkapkan. Jumlah total indikator pengungkapan kinerja sosial dalam GRI G4 
terdiri dari 48 indikator, yang dibagi menjadi beberapa sub kategori yang terdiri 
dari 16 indikator praktek ketenagakerjaan dan kenyamanan bekerja, 12 indikator 
hak asasi manusia, 11 indikator masyarakat dan 9 indikator tanggung jawab atas 
produk. Penjelasan mengenai indikator-indikator pengungkapan kinerja sosial, 
yaitu sebagai berikut (GRI G4 Guidelines) : 
1. Sub kategori Ketenagakerjaan, yang mendeskripsikan tentang tingkat 
perekrutan karyawan baru, hubungan dengan karyawan melalui tunjangan dan 
cuti yang diberikan serta pemberitahuan perubahan operasional, kesehatan dan 
keselamatan kerja, pendidikan dan pelatihan kerja, pengelolaan purna bakti 
karyawan, serta keberagaman karyawan dan peluang. 
2. Sub kategori Hak Asasi Manusia (HAM), yang mendeskripsikan tentang 
kontrak investasi dan pengadaan berdasarkan HAM, insiden diskriminasi, 
tenaga kerja anak, persentase petugas pengamanan yang dilatih dalam 
prosedur HAM, jumlah insiden pelanggaran dengan masyarakat adat, asesmen 
dampak HAM, dan pengaduan tentang dampak HAM. 
3. Sub kategori Masyarakat, yang mendeskripsikan tentang operasi perusahaan 
dengan pelibatan masyarakat lokal, persentase risiko korupsi, upaya 
pencegahan korupsi, kontribusi politik, dan tindakan anti persaingan, anti-
trust, serta praktik monopoli dan hasilnya. 
4. Sub kategori Tanggungjawab Atas Produk, yang mendeskripsikan tentang 
dampak produk dan jasa terhadap kesehatan dan keselamatan, pelabelan 
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produk, kepuasan pelanggan, penjualan produk yang dilarang, insiden 
ketidakpatuhan tentang komunikasi pemasaran, dan keamanan privasi 
pelanggan. 
2.1.9. Biaya Lingkungan 
Biaya lingkungan adalah biaya yang timbul dari kegiatan corporate social 
responsibility (CSR) yang dilakukan oleh perusahaan (Tunggal, 2014). Biaya 
lingkungan pada dasarnya berhubungan dengan biaya produk, proses, sistem atau 
fasilitas penting untuk pengambilan keputusan manajemen yang lebih baik. 
Tujuan perolehan biaya adalah bagaimana cara mengurangi biaya-biaya 
lingkungan, meningkatkan pendapatan dan memperbaiki kinerja lingkungan 
dengan memberi perhatian pada situasi sekarang, masa yang akan datang dan 
biaya-biaya manajemen yang potensial (Ikhsan, 2008). 
Di dalam UU No. 40 tahun 2007 pasal 74 ayat 2 menyebutkan bahwa 
tanggungjawab sosial dan lingkungan perseroan wajib dianggarkan dan 
diperhitungkan sebagai biaya perseroan yang besarnya ditentukan dengan 
memperhatikan kepatuhan dan kewajaran. Untuk itu, perusahaan wajib 
menyisihkan dana untuk keperluan kegiatan program sosial dan lingkungan (Hadi, 
2011). 
Secara manajerial, perusahaan dapat membentuk satu unit kerja atau satuan 
tugas yang ditunjuk dari karyawan perusahaan atau dari luar perusahaan yang 
bertanggungjawab mengelola dana tanggungjawab sosial dan lingkungan 
perusahaan (CSR). Dengan mengacu UU No. 40 tahun 2007 bahwa biaya 
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tanggungjawab sosial dan lingkungan diambil dari penyisihan laba bersih yang 
ditetapkan lewat RUPS tahunan (Hadi, 2011). 
Biaya lingkungan yang dikeluarkan perusahaan sesungguhnya merupakan 
investasi yang secara langsung maupun tidak langsung, dalam jangka pendek 
maupun jangka panjang, akan memberikan banyak manfaat yang jauh lebih tinggi 
dari sekedar nilai korbanan uang yang dikeluarkan untuk mendanai kegiatan CSR 
perusahaan (Mardikanto, 2014). 
Menurut Hansen dan Mowen (2009) biaya lingkungan dapat diklasifikasikan 
menjadi 4 (empat kategori), yaitu sebagai berikut: 
1. Biaya Pencegahan Lingkungan 
Biaya Pencegahan Lingkungan adalah biaya-biaya untuk aktivitas yang 
dilakukan untuk mencegah diproduksinya limbah atau sampah yang dapat 
merusak lingkungan. 
2. Biaya Deteksi Lingkungan 
Biaya Deteksi Lingkungan adalah biaya-biaya untuk aktivitas yang dilakukan 
untuk menentukan bahwa produk, proses, dan aktivitas lain di perusahaan 
telah memenuhi standar lingkungan yang berlaku atau tidak. 
3. Biaya Kegagalan Internal Lingkungan 
Biaya Kegagalan Internal Lingkungan adalah biaya-biaya untuk aktivitas yang 
dilakukan karena diproduksinya limbah dan sampah, tetapi tidak dibuang ke 
lingkungan luar. 
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4. Biaya Kegagalan Eksternal Lingkungan 
Biaya Kegagalan Eksternal Lingkungan adalah biaya-biaya untuk aktivitas 
yang dilakukan setelah melepas limbah atau sampah ke dalam lingkungan. 
Terdapat beberapa cara dalam menggolong-golongkan suatu biaya 
lingkungan. Sistem akuntansi secara khusus menggolongkan biaya lingkungan 
sebagai (Ikhsan, 2008) : 
1. Biaya bahan dan tenaga kerja langsung. 
2. Biaya manufaktur atau overhead pabrik (biaya operasional selain dari biaya 
bahan dan tenaga kerja langsung). 
3. Biaya penjualan. 
4. Biaya umum dan administrasi. 
5. Biaya riset dan pengembangan (R&D). 
Keberhasilan penerapan biaya lingkungan tidak hanya tergantung pada 
ketepatan dalam menggolongkan semua biaya yang dibuat perusahaan, tetapi 
kemampuan dan kewajaran data akuntansi perusahaan dalam menekan dampak 
lingkungan yang ditimbulkan dari aktivitas perusahaan. Pada dasarnya 
penggunaan biaya lingkungan bagi perusahaan adalah untuk meminimalisasi 
persoalan-persoalan lingkungan yang dihadapinya. Dengan meminimalisasi 
persoalan lingkungan, maka perusahaan dapat meningkatkan efisiensi dari sudut 
pandang biaya (environmental cost) dan manfaat (economic benefit) (Gunawan, 
2012). 
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2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
Sebagai tolok ukur dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian 
terdahulu yang relevan. Penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini 
antara lain sebagai berikut : 
Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
 
Variabel Peneliti, Metode 
dan Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Kinerja 
Lingkungan dan 
Biaya Lingkungan 
Terhadap Kinerja 
Keuangan 
Fitriani (2013), 
Metode analisis 
data sekunder, 
Sampel yang 
digunakan 3 
perusahaan 
Kinerja lingkungan 
dan biaya 
lingkungan secara 
simultan 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
keuangan sedangkan 
secara parsial kinerja 
lingkungan 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja 
keuangan, 
sedangkan biaya 
lingkungan tidak 
berpengaruh 
terhadap kinerja 
keuangan 
Disarankan untuk 
menggunakan 
indikator 
pengukur selain 
PROPER dan 
tidak hanya 
menggunakan 
perusahaan 
BUMN 
Environmental 
Performance, 
Environmental 
Cost dan CSR 
Disclosure 
(CSRD) Terhadap 
Finansial 
Performance 
Tunggal (2014), 
Metode analisis 
data sekunder, 
Sampel yang 
digunakan 105 
perusahaan 
Environmental 
performance 
berpengaruh 
terhadap financial 
performance, 
sedangkan CSRD 
tidak berpengaruh 
terhadap finansial 
performance, 
sedangkan untuk 
environmental cost 
memiliki pengaruh 
Disarankan untuk 
terpusat pada 
jenis perusahaan 
tertentu sehingga 
dapat lebih 
spesifik dan 
menggunakan 
periode 
pengamatan yang 
lebih lama 
Tabel berlanjut ....... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
  tidak langsung 
terhadap financial 
performance 
 
Pengungkapan 
Sustainability 
Report Terhadap 
Kinerja dan Nilai 
Perusahaan 
Sejati (2015), 
Metode analisis 
data sekunder, 
Sampel yang 
digunakan 54 
sampel dari total 18 
perusahaan periode 
penelitian 2006-
2013 
Pengungkapan aspek 
kinerja ekonomi, 
kinerja lingkungan 
dan kinerja sosial 
dalam Sustainability 
Report tidak 
memiliki pengaruh 
positif yang 
signifikan terhadap 
kinerja maupun nilai 
perusahaan 
Disarankan untuk 
menambah atau 
menggunakan 
proksi lain yang 
dapat 
mempengaruhi 
kinerja dan nilai 
perusahaan dan 
disarankan pula 
untuk 
menggunakan 
guidelines 
terbaru dari GRI 
yaitu GRI-G4 
Kinerja 
Lingkungan 
Terhadap Kinerja 
Keuangan dengan 
Corporate Social 
Responsibility 
Sebagai 
Pemoderasi 
Setyaningsih 
(2016), Metode 
analisis data 
sekunder, Sampel 
yang digunakan 38 
perusahaan 
 
 
 
 
 
Kinerja lingkungan 
tidak berpengaruh 
terhadap kinerja 
keuangan, selain itu 
CSR juga tidak 
mampu memoderasi 
pengaruh positif 
kinerja lingkungan 
dengan kinerja 
keuangan 
Disarankan dapat 
menggunakan 
variabel lain, 
menambah 
sampel 
pengamatan 
(tidak hanya 
terbatas pada 
perusahaan 
manufaktur), dan 
disarankan 
menggunakan 
periode 
pengamatan yang 
lebih panjang (3 
atau 5 tahun) 
Pengungkapan 
Sustainability 
Report Terhadap 
Kinerja Keuangan 
Perusahaan 
Wijayanti (2016), 
Metode analisis 
data sekunder, 
Sampel yang 
digunakan 30 
sampel dari total 10 
perusahaan periode 
Sustainability Report 
dimensi ekonomi, 
lingkungan, dan 
sosial berpengaruh 
terhadap Return On 
Asset (ROA) namun 
untuk pengaruhnya 
Rentang tahun 
pengamatan yang 
relatif pendek 
membuat 
pengaruh 
variabel 
independen 
Tabel berlanjut ....... 
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Lanjutan Tabel 2.1 
 penelitian 2013-
2015 
terhadap Current 
Rasio (CR) hanya 
dimensi lingkungan 
saja yang 
mempengaruhi 
terhadap variabel 
dependen tidak 
konsisten baik 
arah maupun 
signifikansinya 
sehingga 
disarankan untuk 
melakukan 
periode 
pengamatan yang 
lebih panjang 
(lebih dari 3 
tahun) 
Sustainability 
Reporting 
Terhadap Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
Natalia (2014), 
Metode analisis 
data sekunder, 
Sampel yang 
digunakan 10 
perusahaan periode 
penelitian 2009-
2012 
Kinerja lingkungan 
memiliki hubungan 
positif tidak 
signifikan terhadap 
kinerja keuangan 
sedangakan kinerja 
sosial berpengaruh 
positif signifikan 
terhadap kinerja 
keuangan 
Disarankan untuk 
melakukan 
periode 
pengamatan yang 
lebih panjang 
Sustainability 
Reporting and 
Financial 
Performance of 
Malaysian Public 
Listed Companies 
Kasbun, et. al 
(2016), Metode 
analisis data 
sekunder, Sampel 
yang digunakan 
200 perusahaan 
Sustainability 
Reporting dari aspek 
ekonomi, sosial, dan 
lingkungan 
berpengaruh positif 
terhadap kinerja 
keuangan yang 
diukur menggunakan 
ROA dan ROE 
- 
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2.3. Kerangka Berpikir 
Gambar 2.1 
Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
2.4. Hipotesis 
2.4.1. Pengaruh Pengungkapan Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja 
Keuangan 
Beberapa penelitian menunjukkan adanya pengaruh antara kinerja lingkungan 
terhadap kinerja keuangan. Fitriani (2013) dan Wijayanti (2016) menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh positif antara kinerja lingkungan terhadap kinerja 
keuangan. Berdasarkan teori stakeholder kelangsungan hidup perusahaan 
tergantung pada dukungan stakeholdernya. Perusahaan bukanlah entitas yang 
hanya beroperasi untuk kepentingannya sendiri, namun harus memberikan 
manfaat bagi stakeholdernya (Ghozali dan Chariri, 2014). 
Stakeholder merupakan pihak yang dapat mempengaruhi dan dipengaruhi 
baik secara langsung maupun tidak langsung atas aktivitas serta kebijakan yang 
diambil dan dilakukan perusahaan. Perusahaan yang tidak memperhatikan 
Pengungkapan 
Kinerja 
Lingkungan (X1) 
Biaya 
Lingkungan (X3) 
Pengungkapan 
Kinerja Sosial 
(X2) 
H1 
H3 
H2 
Kinerja Keuangan 
(Y) 
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stakeholder dimugkinkan akan menuai protes dan dapat menimbulkan 
tereliminasinya legitimasi stakeholder (Hadi, 2011). 
Kepercayaan dan dukungan stakeholder adalah hal yang sangat penting bagi 
keberlanjutan perusahaan. Pengungkapan mengenai kinerja lingkungan 
merupakan salah satu cara perusahaan untuk meningkatkan kepercayaan dan 
dukungan stakeholder. Seperti halnya konsumen perlu mengetahui informasi 
mengenai bahan dari produk yang dihasilkan dan dampak produk terhadap 
lingkungan (Sejati, 2015). Pengungkapan tersebut dimungkinkan akan 
meningkatkan kepercayaan konsumen terhadap produk dan berdampak pada 
meningkatnya penjualan produk perusahaan. Sehingga akan berdampak pula pada 
meningkatnya kinerja keuangan perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas, dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut : 
H1 : Pengungkapan Kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan perusahaan. 
2.4.2. Pengaruh Pengungkapan Kinerja Sosial Terhadap Kinerja Keuangan 
Dalam penelitian Natalia (2014) dan Wijayanti (2016) menyatakan bahwa 
adanya pengaruh antara kinerja sosial terhadap kinerja keuangan. Permasalahan 
sosial yang ditimbulkan perusahaan akan mempengaruhi legitimasi masyarakat 
terhadap perusahaan. Legitimasi merupakan sistem pengelolaan perusahaan yang 
berorientasi kepada keberpihakan terhadap masyarakat, pemerintah individu dan 
kelompok masyarakat (Hadi, 2011). 
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Legitimasi dapat dikatakan sebagai manfaat atau sumber potensial bagi 
perusahaan untuk bertahan hidup. Suatu institusi (perusahaan) harus lolos dari uji 
legitimasi dan relevansi dengan cara menunjukkan bahwa masyarakat memang 
memerlukan jasa perusahaan dan kelompok tertentu yang memperoleh manfaat 
dari penghargaan yang diterimanya benar-benar mendapat persetujuan masyarakat 
(Ghozali dan Chariri, 2014). 
Upaya perusahaan agar tetap legitimate di mata stakeholder adalah dengan 
meningkatkan kinerja sosial perusahaan. Dengan merekrut karyawan dari 
masyarakat lokal akan menciptakan hubungan harmonis antara masyarakat 
dengan perusahaan. Program pendidikan, pengembangan dan pelatihan kerja oleh 
perusahaan juga akan menciptakan SDM yang berkualitas. Dengan begitu 
produktivitas dan loyalitas karyawan akan meningkat (Wijayanti, 2016). 
Pengungkapan kinerja sosial yang baik tersebut juga akan meningkatkan citra 
perusahaan dimata stakeholder. Sehingga akan berdampak pada meningkatnya 
kinerja keuangan perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas, dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut : 
H2 : Pengungkapan kinerja sosial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. 
2.4.3. Pengaruh Biaya Lingkungan Terhadap Kinerja Keuangan 
Dalam teori stakeholder mengasumsikan bahwa perusahaan hendaknya 
menjaga reputasinya yaitu dengan menggeser pola orientasi yang hanya 
memandang profit (laba) ke arah memperhitungkan faktor sosial dan lingkungan 
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sebagai wujud kepedulian dan keberpihakan perusahaan terhadap stakeholder 
(Hadi, 2011). Sebagai bentuk kepedulian dan keberpihakan perusahaan terhadap 
stakeholder, maka dari itu perusahaan perlu menginformasikan biaya 
lingkungannya agar stakeholder mengetahui seberapa besar wujud kepedulian dan 
keberpihakan perusahaan terhadap faktor sosial dan lingkungannya (Tunggal, 
2014). 
Beberapa penelitian mengenai pengaruh biaya lingkungan terhadap kinerja 
keuangan menjelaskan bahwa tidak terdapat pengaruh antara biaya lingkungan 
terhadap kinerja keuangan. Penelitian yang dilakukan Hadi (2009), Fitriani (2013) 
dan Tunggal (2014) tidak menemukan pengaruh antara biaya lingkungan terhadap 
kinerja keuangan. 
Namun, terdapat beberapa fenomena gap yang ditemui antara lain di 
perusahaan sektor industri dasar dan kimia. Ditemukan bahwa terdapat biaya 
lingkungan yang cukup tinggi yang dikeluarkan oleh perusahaan yangmana biaya 
lingkungan tersebut hampir sama dengan laba bersihnya. Hal ini tentunya akan 
memberikan anggapan negatif stakeholder mengapa perusahaan mengeluarkan 
biaya lingkungan yang cukup tinggi hingga hampir menyamai laba bersihnya. 
Selanjutnya, ditemukan pula perusahaan yang tidak mengungkapkan biaya 
lingkungannya, walaupun perusahaan telah melaksanakan dan mengungkapkan 
kegiatan CSR. Biaya lingkungan yang tidak diungkapkan tentunya akan 
memberikan pandangan bahwa perusahaan tidak menginformasikan profitabilitas 
perusahaan yang sesungguhnya. Selain itu, terdapat anggapan bahwa biaya 
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lingkungan dapat mepengaruhi profitabilitas perusahaan (Hansen & Mowen, 
2009). 
Berdasarkan uraian diatas, dengan demikian dapat dirumuskan hipotesis 
sebagai berikut : 
H3 : Biaya lingkungan memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 
perusahaan. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
3.1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016:8) penelitian kuantitatif merupakan metode 
penelitian dengan menggunakan data penelitian berupa angka-angka yang 
berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi 
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data bersifat kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis 
yang telah ditetapkan. 
3.2. Populasi, Sampel dan Teknik Pengambilan Sampel 
3.2.1. Populasi 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi bukan sekedar jumlah yang 
ada pada obyek/subyek yang dipelajari, tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat 
yang dimiliki oleh subyek atau obyek itu (Sugiyono, 2016:80). Populasi dalam 
penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2017. 
3.2.2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2016:81) sampel adalah bagian dari jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak 
mungkin mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya disebabkan 
46 
 
keterbatasan waktu, tenaga dan dana maka peneliti dapat menggunakan sampel 
yang diambil dari populasi tersebut. Dengan ketentuan sampel yang diambil dapat 
mewakili populasi (representatif). 
Dalam penelitian ini sampel diperoleh dengan menggunakan metode 
purposive sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2016:85). Sehingga sampel dipilih berdasarkan kriteria sebagai 
berikut: 
1. Perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014-2017. 
2. Perusahaan mempublikasikan atau melaporkan kegiatan CSRnya dalam 
annual report secara berturut-turut dari tahun 2014 hingga 2017. 
3. Perusahaan menginformasikan total biaya CSR yang dilakukan perusahaan 
dan menginformasikan laporan laba/rugi yang diperoleh perusahaan dalam 
annual report secara berturut-turut dari tahun 2014 hingga 2017. 
4. Perusahaan memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan dalam penelitian. 
3.2.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Teknik pengambilan sampel digunakan untuk menentukan sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 
pengambilan sampel nonprobability sampling, yaitu teknik pengambilan sampel 
yang tidak memberi peluang atau kesempatan yang sama bagi setiap unsur atau 
anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel (Sugiyono, 2016:84).  
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Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah metode purposive 
sampling, yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2016:85). Dengan digunakannya metode purposive sampling, maka 
kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 3.1 
Hasil Pemilihan Sampel 
Perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017 
58 
Perusahaan yang tidak melaporkan CSRnya dalam Annual 
Report secara berturut-turut tahun 2014-2017 
(6) 
Perusahaan yang tidak menginformasikan biaya CSRnya secara 
berturut-turut tahun 2014-2017 
(28) 
Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan data (1) 
Total perusahaan yang memenuhi kriteria 23 
Total sampel penelitian 92 
 
3.3. Data dan Sumber Data 
3.3.1. Data 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder. Data 
sekunder yaitu data yang diperoleh dari dokumen/publikasi/laporan penelitian dari 
dinas/instansi maupun sumber data lainnya yang menunjang (Darmawan, 
2013:13). Dalam penelitian ini data sekunder yang digunakan berupa laporan 
tahunan (annual report) perusahaan tahun 2014-2017. 
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3.3.2. Sumber Data 
Dalam penelitian ini data laporan tahunan (Annual Report) perusahaan 
diperoleh dari website resmi perusahaan dan website resmi Bursa Efek Indonesia 
(www.idx.co.id atau web.idx.id). 
3.4. Teknik Pengumpulan Data 
Dokumentasi 
Menurut Arikunto (2013:274) dokumentasi adalah mencari data mengenai 
hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, 
prasasti, notulen rapat, agenda, dan sebagainya. Data dokumentasi dalam 
penelitian ini berupa laporan tahunan (annual report) perusahaan tahun 2014-
2017, yang di dalamnya memiliki kelengkapan data yang dibutuhkan. 
3.5. Variabel Penelitian 
3.5.1. Variabel Dependen 
Variabel dependen (variabel terikat) merupakan variabel yang dipengaruhi 
atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyono, 2016:39). 
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan. Pengukuran 
kinerja keuangan dilakukan dengan menggunakan rasio profitabilitas ROE. 
3.5.2. Variabel Independen 
Variabel independen (variabel bebas) merupakan variabel yang 
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 
dependen (terikat) (Sugiyono, 2016:39). Variabel independen dalam penelitian ini 
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adalah pengungkapan kinerja lingkungan, pengungkapan kinerja sosial, dan biaya 
lingkungan. 
Pengungkapan kinerja lingkungan dan pengungkapan kinerja sosial diukur 
dengan menggunakan variabel dummy, yaitu menggunakan nilai 0 dan 1 untuk 
masing-masing kategori. Apabila terdapat kategori yang diungkapkan maka akan 
diberi nilai 1 dan jika tidak diungkapkan akan diberi nilai 0. Rumus perhitungan 
pengungkapan kinerja lingkungan dan pengungkapan kinerja sosial, yaitu sebagai 
berikut (Sejati, 2015) : 
Rumus perhitungan pengungkapan kinerja lingkungan/Environmental 
Disclosure Index (EnDI) : 
 
 
Rumus perhitungan pengungkapan kinerja sosial/Social Disclosure Index 
(SoDI) : 
 
 
Sedangkan untuk biaya lingkungan diukur dengan mencari logaritma natural 
dari biaya CSR yang dikeluarkan perusahaan. Rumus perhitungan biaya 
lingkungan, yaitu sebagai berikut (Babalola, 2012; Fitriani, 2013) : 
 
 
 
Biaya Lingkungan = LN(Total Biaya Corporate Social Responsibility) 
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3.6. Definisi Operasional Variabel 
Tabel 3.2 
Definisi Operasional Variabel 
Variabel Definisi Indikator 
Kinerja 
Keuangan 
Kinerja keuangan adalah 
penentuan ukuran-ukuran 
tertentu yang dapat mengukur 
keberhasilan suatu perusahaan 
dalam menghasilkan laba 
(Sucipto, 2003). 
Return on Equity (ROE) = 
laba bersih/modal saham 
(Hanafi dan Halim, 2012) 
Pengungkapan 
Kinerja 
Lingkungan 
Pengungkapan kinerja 
lingkungan adalah 
pengungkapan kinerja 
perusahaan dalam menciptakan 
lingkungan yang baik (green) 
(Suratno, 2006). 
Pedoman GRI G4 
mengenai kinerja 
lingkungan 
(globalreporting.org) 
Pengungkapan 
Kinerja Sosial 
Pengungkapan kinerja sosial 
merupakan pengungkapan 
mengenai konfigurasi bisnis 
perusahaan atas prinsip 
tanggungjawab sosial, proses 
respon sosial, dan kebijakan, 
program dan hasil lain yang 
dapat diobservasi berkaitan 
dengan hubungan sosial 
perusahaan (Wood, 1991). 
Pedoman GRI G4 
mengenai kinerja sosial 
(globalreporting.org) 
Biaya 
Lingkungan 
Biaya Lingkungan merupakan 
biaya yang timbul dari kegiatan 
corporate social responsibility 
(CSR) perusahaan (Tunggal, 
2014). 
Biaya Lingkungan = 
LN(Total biaya dari 
kegiatan CSR perusahaan) 
(Babalola, 2012; Fitriani, 
2013) 
 
3.7. Teknik Analisis Data 
3.7.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
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sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk 
umum atau generalisasi (Sugiyono, 2016). Statistik deskriptif memberikan 
gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar 
deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, range, kurtosis dan skewness 
(kemencengan distribusi) (Ghozali, 2016). 
3.7.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas berguna untuk mengetahui apakah variabel dependen, 
independen, atau keduanya berdistribusi normal, mendekati normal atau tidak 
(Umar, 2008). Terdapat beberapa cara untuk mendeteksi apakah residual 
berdistribusi normal atau tidak. Salah satunya adalah dengan uji Jarque-Bera 
(Winarno, 2015). 
Uji statistik untuk mengetahui apakah data berdistribusi normal atau tidak 
dapat dilakukan dengan uji Jarque-Bera. Uji ini mengukur perbedaan skewness 
dan kurtosis data dan dibandingkan dengan apabila data bersifat normal. 
Pengambilan keputusan dalam uji Jarque-Bera dapat dilihat dari koefisien Jarque-
Bera dan Probabilitasnya, keputusan tersebut antara lain (Winarno, 2015) : 
a. Jika nilai Jarque-Bera tidak signifikan (lebih kecil dari 2), maka data 
berdistribusi normal. 
b. Jika probabilitas lebih besar dari 5% (0,05), maka data berdistribusi normal. 
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2. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Model regresi yang 
baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen (Ghozali, 
2016). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolonieritas di dalam model 
regresi, yaitu sebagai berikut: 
a. Nilai R2 yang dihasilkan oleh suatu estimasi model regresi empiris sangat 
tinggi. 
b. Menganalisis matrik korelasi variabel-variabel independen. Apabila antar 
variabel indepenen terdapat korelasi yang cukup tinggi yaitu di atas 0,90, 
maka terdapat indikasi adanya multikolonieritas. 
c. Multikolonieritas dapat juga dilihat dari nilai Tolerance dan Variance 
Inflation Factor (VIF). Nilai Tolerance mengukur variabilitas variabel 
independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh variabel independen 
lainnya. Nilai Tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF tinggi (VIF = 
1/Tolerance). Nilai cutoff yang umum digunakan untuk menunjukkan 
adanya multikolonieritas adalah nilai Tolerance ≤ 0,10 atau sama dengan 
nilai VIF ≥ 10. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, 
maka disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas. 
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Model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
Ada beberapa cara untuk mendeteksi ada atau tidaknya heteroskedastisitas. 
Dalam penelitian ini, cara yang digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas yaitu dengan uji Glejser. Dalam uji Glejser ada atau tidaknya 
heteroskedastisitas dapat dilihat dari nilai signifikansi antara variabel independen 
dengan variabel dependen. Apabila hasil dari uji Glejser menunjukkan nilai 
signifikansi > 0,05, maka dapat disimpulkan tidak ada indikasi terjadi 
heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 
4. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi berguna untuk mengetahui apakah dalam sebuah model 
regresi linier terdapat hubungan yang kuat baik positif maupun negatif antar data 
yang ada pada variabel-variabel penelitian. Model regresi yang baik adalah yang 
tidak terjadi autokorelasi (Umar, 2008). Cara yang digunakan untuk mendeteksi 
ada atau tidaknya autokorelasi adalah dengan uji Durbin-Watson. Hipotesis yang 
akan di uji adalah H0 : tidak ada autokorelasi dan HA : ada autokorelasi. 
Tabel 3.3 
Pengambilan Keputusan Uji Autokorelasi 
Hipotesis Nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi negatif 
Tidak ada autokorelasi negatif 
Tidak ada autokorelasi, positif 
atau negatif 
Tolak 
No decision 
Tolak 
No decision 
Tidak di tolak 
0 < dw < dl 
dl ≤ dw ≤ du 
4-dl < dw < 4 
4-du ≤ dw ≤ 4-dl 
du < dw < 4-du 
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3.7.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Statistik F 
Uji statistik F pada dasarnya digunakan untuk menguji secara simultan 
apakah semua variabel independen berhubungan linier terhadap variabel 
dependen. Uji statistik F menggunakan tingkat signifikansi (α) 0,05 atau derajat 
kepercayaan 5%. Ketentuan untuk menerima atau menolak hipotesis adalah 
sebagai berikut (Ghozali, 2016) : 
a. Jika nilai probabilitas signifikansi F > 0,05 maka Ho diterima dan menolak 
Ha. Maka hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama (simultan) 
variabel-variabel independen tidak mempunyai pengaruh terhadap variabel 
dependen. 
b. Jika nilai probabilitas signifikansi F < 0.05 maka Ho ditolak dan menerima 
Ha. Maka hal ini menunjukkan bahwa secara bersama-sama (simultan) 
variabel-variabel independen mempunyai pengaruh terhadap variabel 
dependen. 
2. Uji Koefisien Determinasi 
Menurut Ghozali (2016:95) koefisien determinasi (R2) pada intinya untuk 
mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel 
dependen. Nilai koefisien determinasi yaitu antara 0 dan 1. Nilai R2 yang kecil 
dapat diartikan bahwa kemampuan variabel-variabel independen dalam 
menerangkan variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti 
variabel-variabel independen mampu memberikan hampir semua informasi yang 
dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. 
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3.7.4. Analisis Regresi 
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah regresi linier 
berganda. Menurut Siregar (2013) regresi linier berganda adalah alat yang 
digunakan untuk memprediksi permintaan di masa mendatang berdasarkan data 
masa lalu atau untuk mengetahui pengaruh satu atau lebih variabel bebas 
(independent) terhadap satu variabel terikat (dependent). Adapun persamaan yang 
digunakan antara lain sebagai berikut : 
 
 
 
Keterangan : 
Y  = Kinerja Keuangan 
α  = Konstanta 
β1, β2, β3 = Koefisien Regresi 
X1  = Pengungkapan Kinerja Lingkungan 
X2  = Pengungkapan Kinerja Sosial 
X3  = Biaya Lingkungan 
e  = Standard Error 
 
 
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X3 + e 
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3.7.5. Uji Hipotesis 
1. Uji Statistik t 
Uji statistik t menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel bebas 
(independen) secara individual/parsial dalam menerangkan variasi variabel terikat 
(dependen) (Ghozali, 2016). Uji statistik t menggunakan tingkat signifikansi (α) 
0,05. Apabila nilai probabilitas signifikansi t < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa 
variabel-variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 
Ketentuan untuk menerima atau menolak hipotesis adalah sebagai berikut 
(Algifari, 2000) : 
a. Jika nilai thitung < ttabel maka Ho diterima dan menolak Ha (koefisien regresi 
tidak signifikan). Maka hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel 
independen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 
dependen. 
b. Jika nilai thitung > ttabel maka Ho ditolak dan menerima Ha (koefisien regresi 
signifikan). Maka hal ini menunjukkan bahwa variabel-variabel independen 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
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BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan sektor industri dasar 
dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014-2017. Jumlah 
keseluruhan perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI 
tahun 2014-2017 adalah sebanyak 59 perusahaan. Sampel dalam penelitian ini 
dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling yaitu dengan kriteria 
tertentu. Dengan memperhatikan kriteria pengambilan sampel maka terpilih 23 
perusahaan. Di bawah ini disajikan tabel tahapan pengambilan sampel 
berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan : 
Tabel 4.1 
Tahapan Seleksi Sampel Penelitian 
No. Keterangan Jumlah 
1. Perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2017 
58 
2. Perusahaan yang tidak melaporkan CSRnya dalam 
Annual Report secara berturut-turut tahun 2014-2017 
(6) 
3. Perusahaan yang tidak menginformasikan biaya 
CSRnya secara berturut-turut tahun 2014-2017 
(28) 
4. 
Perusahaan yang tidak memiliki kelengkapan data 
(1) 
Jumlah sampel dalam 1 periode 
23 
Jumlah keseluruhan sampel yang digunakan 
92 
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Digunakannya perusahaan sektor industri dasar dan kimia dalam penelitian 
ini dikarenakan perusahaan tersebut pada tahun 2014-2017 memiliki kinerja 
keuangan yang stabil. Selain itu, perusahaan sektor industri dasar dan kimia dalam 
operasionalnya juga memiliki dampak yang cukup besar terhadap lingkungan dan 
sosial masyarakat. 
Perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di BEI pada tahun 
2014-2017 sebanyak 58 perusahaan. Namun, setelah dilakukan pemilihan sampel 
dengan metode purposive sampling terdapat beberapa perusahaan yang tidak 
memenuhi kriteria yang telah ditetapkan sesuai dengan kebutuhan di dalam 
penelitian ini. Jumlah perusahaan yang dijadikan sampel adalah sebanyak 23 
perusahaan. Sehingga total keseluruhan sampel selama 4 periode yaitu sebanyak 
92 sampel. 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1. Statistik Deskriptif 
Gambaran suatu data pada variabel-variabel penelitian dapat diketahui 
dengan analisis statistik deskriptif. Dalam penelitian ini pengukuran yang 
digunakan dalam analisis statistik deskriptif adalah minium, maksimum, rata-rata 
(mean), dan standar deviasi. Dengan melakukan perhitungan statistik deskriptif, 
maka dapat diketahui gambaran tentang data kinerja keuangan sebagai variabel 
dependen (terikat) dan kinerja lingkungan, kinerja sosial dan biaya lingkungan 
sebagai variabel independen (bebas). Gambaran mengenai data tersebut dapat 
dilihat dalam tabel statistik deskriptif berikut ini : 
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Tabel 4.2 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
          
 KK KL KS BL 
          
 Mean  0.763176  0.146402  0.165310  21.40230 
 Median  0.132050  0.088200  0.145800  21.42255 
 Maximum  9.386600  0.705900  0.375000  26.50050 
 Minimum -3.641700  0.000000  0.041700  16.98480 
 Std. Dev.  1.876270  0.138303  0.078002  2.119620 
 Skewness  2.639714  2.146104  0.507380  0.206305 
 Kurtosis  10.95005  7.844286  2.369739  2.710286 
     
 Jarque-Bera  349.1235  160.5789  5.470032  0.974362 
 Probability  0.000000  0.000000  0.064893  0.614356 
     
 Sum  70.21220  13.46900  15.20850  1969.012 
 Sum Sq. Dev.  320.3554  1.740630  0.553674  408.8437 
     
 Observations  92  92  92  92 
 
1. Kinerja Keuangan 
Berdasarkan data pada tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa variabel dependen 
yaitu kinerja keuangan memiliki nilai minimum sebesar -3,642, nilai maksimum 
sebesar 9,387, nilai mean sebesar 0,763 dan nilai standar deviasi sebesar 1,876. 
Perusahaan yang memiliki kinerja keuangan terendah adalah BRNA 2017. 
Sedangkan perusahaan yang memiliki kinerja keuangan tertinggi adalah SMGR 
2014. Nilai mean di atas menunjukkan bahwa rata-rata kinerja keuangan adalah 
sebesar 0,763 dengan standar deviasi 1,876. 
2. Pengungkapan Kinerja Lingkungan 
Berdasarkan data pada tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa variable 
pengungkapan kinerja lingkungan memiliki nilai minimum sebesar 0,000, nilai 
maksimum sebesar 0,706, nilai mean sebesar 0,146 dan nilai standar deviasi 
sebesar 0,138. Perusahaan yang memiliki pengungkapan kinerja lingkungan 
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terendah adalah SIPD 2015. Sedangkan perusahaan yang memiliki pengungkapan 
kinerja lingkungan tertinggi adalah INTP 2017. Nilai mean di atas menunjukkan 
bahwa rata-rata pengungkapan kinerja lingkungan adalah sebesar 0,146 dengan 
standar deviasi 0,138. 
3. Pengungkapan Kinerja Sosial 
Berdasarkan data pada tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa variable 
pengungkapan kinerja sosial memiliki nilai minimum sebesar 0,042, nilai 
maksimum sebesar 0,375, nilai mean sebesar 0,165 dan nilai standar deviasi 
sebesar 0,078. Perusahaan yang memiliki pengungkapan kinerja sosial terendah 
adalah MLIA 2014-2016 dan SULI 2014. Sedangkan perusahaan yang memiliki 
pengngakapan kinerja sosial tertinggi adalah INTP 2014. Nilai mean di atas 
menunjukkan bahwa rata-rata pengungkapan kinerja sosial adalah sebesar 0,165 
dengan standar deviasi 0,078. 
4. Biaya Lingkungan 
Berdasarkan data pada tabel 4.2 di atas dapat dilihat bahwa variabel biaya 
lingkungan memiliki nilai minimum sebesar 16,985, nilai maksimum sebesar 
26,500, nilai mean sebesar 21,402 dan nilai standar deviasi sebesar 2,120. 
Perusahaan yang memiliki biaya lingkungan terendah adalah YPAS 2015. 
Sedangkan perusahaan yang memiliki biaya lingkungan tertinggi adalah SMGR 
2016. Nilai mean di atas menunjukkan bahwa rata-rata biaya lingkungan adalah 
sebesar 21,402 dengan standar deviasi 2,120. 
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4.2.2. Uji Asumsi Klasik 
1. Uji Normalitas 
Untuk mengetahui kenormalan distribusi variabel dependen dan independen 
perlu dilakukan uji normalitas data. Uji normalitas pada penelitian ini 
menggunakan uji Jarque-Bera. Dasar pengambilan keputusan dalam uji 
normalitas adalah sebagai berikut : 
a. Jika nilai signifikansi lebih besar (>) 0,05, maka data tersebut terdistribusi 
normal. 
b. Jika nilai signifikansi kurang dari (<) 0,05, maka data tersebut tidak 
terdistribusi normal. 
Tabel 4.3 
Hasil Uji Normalitas 
0
4
8
12
16
20
24
28
-3 -2 -1 0 1 2
Series: Standardized Residuals
Sample 2014 2017
Observations 92
Mean       9.65e-18
Median   0.032833
Maximum  2.119744
Minimum -3.046454
Std. Dev.   0.647721
Skewness  -1.192868
Kurtosis   10.06782
Jarque-Bera  213.3091
Probability  0.000000
 
Berdasarkan tabel 4.3 di atas dapat dilihat bahwa nilai Probability adalah 
0,000. Syarat pengambilan keputusan bahwa suatu data terdistribusi normal 
apabila nilai Probability pada uji normalitas bernilai lebih dari 0,05. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa dalam uji normalitas seluruh data variabel dalam penelitian ini 
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tidak terdistribusi normal. Namun, menurut asumsi central limit theorem bahwa 
jumlah sampel yang lebih dari 30, maka dapat dinyatakan terdistribusi normal 
atau memenuhi syarat uji normalitas (Gujarati, 2010). Dalam Winarno (2015) juga 
menjelaskan bahwa apabila tiap variabel terdiri atas 30 data, maka data sudah 
berdistribusi normal. 
Hasil uji normalitas menunjukkan bahwa data tidak terdistribusi normal. Hal 
ini di mungkinkan diakibatkan oleh periode penelitian yang terlalu sedikit, yaitu 
hanya 4 periode dengan 92 sampel. Namun, dalam penelitian ini penilaian 
pengungkapan kinerja lingkungan dan pengungkapan kinerja sosial dilakukan 
dengan menggunakan standar GRI G4 yang mana standar tersebut baru 
diluncurkan pada pertengahan tahun 2013 atau tepatnya bulan Mei tahun 2013. 
Sehingga penelitian ini akan lebih efektif apabila di mulai pada tahun 2014 dan 
hingga tahun 2017. 
2. Uji Multikolonieritas 
Uji multikolonieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Hasil uji 
multikolonieritas dinyatakan baik apabila tidak terjadi multikolonieritas. Apabila 
antar variabel indepenen terdapat korelasi yang cukup tinggi yaitu di atas 0,90, 
maka terdapat indikasi adanya multikolonieritas (Ghozali, 2013). Hasil dari uji 
multikolonieritas dalam penelitian ini disajikan pada tabel berikut ini : 
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Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolonieritas 
 KL KS BL 
        
KL  1.000000  0.684717  0.619514 
KS  0.684717  1.000000  0.613573 
BL  0.619514  0.613573  1.000000 
    
 
Pada tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa nilai korelasi antar semua variabel 
independen kurang dari 0,90 (< 0,90). Sehingga dapat dikatakan bahwa semua 
variabel independen yaitu pengungkapan kinerja lingkungan, pengungkapan 
kinerja sosial dan biaya lingkungan tidak terjadi multikolonieritas. 
3. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi kesamaan atau 
ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain 
maka perlu dilakukan uji heteroskedastisitas. Model regresi yang baik adalah 
tidak terjadi heteroskedastisitas atau homokedastisitas. Dalam penelitian ini, uji 
heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan uji glejser. Jika nilai 
signifikansi residual lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan tidak terjadi 
masalah heteroskedastisitas. 
Tabel 4.5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Variabel Sig. Keterangan 
Pengungkapan Kinerja 
Lingkungan 
0,0693 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Pengungkapan Kinerja 
Sosial 
0,9551 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
Biaya Lingkungan 0,3895 Tidak terjadi heteroskedastisitas 
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Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan bahwa setelah dilakukan uji 
glejser nilai signifikansi dari setiap variabel independen yaitu pengungkapan 
kinerja lingkungan, pengungkapan kinerja sosial, dan biaya lingkungan lebih 
besar dari 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala 
heteroskedastisitas pada variabel-variabel tersebut. 
4. Uji Autokorelasi 
Untuk menguji apakah dalam model regresi linier terdapat korelasi antara 
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode 
t-1 (sebelumnya) maka perlu dilakukan uji autokorelasi. Dalam penelitian ini uji 
autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW). Hasil uji 
autokorelasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Autokorelasi 
      
    Mean dependent var 0.763176 
    S.D. dependent var 1.876270 
    Akaike info criterion 2.523574 
    Schwarz criterion 3.236253 
    Hannan-Quinn criter. 2.811217 
    Durbin-Watson stat 1.863070 
   
   
   
 
Pada tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson (DW) adalah 
sebesar 1,863. Pengambilan keputusan autokorelasi dalam penelitian ini adalah 
jika du < dw < 4 – du, maka tidak ada autokorelasi positif atau negatif (tidak 
terdapat autokorelasi). Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 92 dan 
memiliki 3 variabel independen (k=3). Setelah melihat tabel Durbin-Watson 
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hasilnya adalah 1,726 < 1,863 < (4 – 1,726) atau 1,726 < 1,863 < 2,274, maka 
dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi dalam penelitian ini. 
4.2.3. Uji Ketepatan Model 
1. Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Pada intinya uji koefisien determinasi (R2) adalah untuk mengukur sejauh 
mana kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai 
koefisien determinasi antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan 
variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat 
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen 
memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi 
variabel-variabel dependen. Dalam penelitian ini nilai dari koefisien determinasi 
dapat dilihat pada nilai Adjusted R Square yang ditunjukkan pada tabel di bawah 
ini : 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
    
R-squared 0.880825 
Adjusted R-squared 0.835683 
S.E. of regression 0.760565 
Sum squared resid 38.17832 
Log likelihood -90.08439 
F-statistic 19.51232 
Prob(F-statistic) 0.000000 
  
  
 
Pada tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa besarnya koefisien determinasi 
(Adjusted R Square) adalah sebesar 0,836 atau 83,6%. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa 83,6% kinerja keuangan perusahaan sektor industri dasar dan 
kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) disebabkan oleh 
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pengungkapan kinerja lingkungan, pengungkapan kinerja sosial dan biaya 
lingkungan. 
2. Uji Statistik F 
Untuk mengetahui apakah semua variabel independen yang dimasukkan 
dalam model regresi mempunyai pengaruh secara bersama-sama (simultan) 
terhadap variabel dependen maka perlu dilakukan uji statistik F. Apabila nilai 
probabilitas signifikansi kurang dari 0,05, maka model penelitian ini adalah model 
yang layak atau pantas untuk digunakan (Ghozali, 2016). Adapun hasil analisis 
yang diperoleh adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Statistik F 
    
R-squared 0.880825 
Adjusted R-squared 0.835683 
S.E. of regression 0.760565 
Sum squared resid 38.17832 
Log likelihood -90.08439 
F-statistic 19.51232 
Prob(F-statistic) 0.000000 
  
  
 
Tabel 4.8 di atas menunjukkan bahwa signifikansi uji statistik F sebesar 
0,000000 atau nilai probabilitas sama dengan 0,000000. Karena nilai probabilitas 
lebih kecil dari 0,05, maka model regresi layak atau dapat digunakan untuk 
memprediksi kinerja keuangan perusahaan dan dapat dikatakan bahwa 
penungkapan kinerja lingkungan, pengungkapan kinerja sosial dan biaya 
lingkungan secara bersama-sama (simultan) berpengaruh terhadap kinerja 
keungan. 
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4.2.4. Analisis Regresi 
Analisis regresi berganda digunakan untuk mengetahui satu atau lebih 
variabel independen terhadap satu variabel dependen. Berdasarkan uji asumsi 
klasik yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa penelitian ini telah terdistribusi 
normal, tidak terjadi multikolonieritas, tidak terjadi heteroskedastisitas, dan tidak 
terdapat autokorelasi. Oleh sebab itu data yang tersedia telah memenuhi syarat 
untuk menggunakan model regresi berganda. Hasil analisis regresi dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Regresi 
Dependent Variable: KK   
Method: Panel Least Squares   
Date: 12/16/18   Time: 09:23   
Sample: 2014 2017   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 23   
Total panel (balanced) observations: 92  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 4.406247 2.950158 1.493563 0.1401 
KL -6.207429 1.882804 -3.296907 0.0016 
KS 1.371429 2.716607 0.504832 0.6154 
BL -0.138350 0.139151 -0.994240 0.3237 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.880825     Mean dependent var 0.763176 
Adjusted R-squared 0.835683     S.D. dependent var 1.876270 
S.E. of regression 0.760565     Akaike info criterion 2.523574 
Sum squared resid 38.17832     Schwarz criterion 3.236253 
Log likelihood -90.08439     Hannan-Quinn criter. 2.811217 
F-statistic 19.51232     Durbin-Watson stat 1.863070 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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Berdasarkan hasil uji regresi di atas, maka model persamaan regresi linier 
berganda dapat disusun sebagai berikut : 
Y = 4,406 - 6,207X1 + 1,371X2 - 0,138X3 + e 
Keterangan : 
Y  = Kinerja Keuangan 
α  = Konstanta 
β1, β2, β3 = Koefisien Regresi 
X1  = Pengungkapan Kinerja Lingkungan 
X2  = Pengungkapan Kinerja Sosial 
X3  = Biaya Lingkungan 
e  = Standard Error 
Persamaan diatas dapat di intepretasikan sebagai berikut : 
1. Persamaan regresi diatas menunjukkan besarnya nilai α = 4,406, artinya jika 
pengungkapan kinerja lingkungan (X1), pengungkapan kinerja sosial (X2) dan 
biaya lingkungan (X3) sama dengan nol, maka kinerja keuangan (ROE) akan 
naik sebesar 4,406. 
2. Persamaan regresi diatas menunjukkan nilai koefisien regresi (β1) variabel 
pengungkapan kinerja lingkungan sebesar -6,207, artinya bahwa setiap 
peningkatan 1% pengungkapan kinerja lingkungan (X1), maka kinerja 
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keuangan (ROE) akan naik sebesar -6,207 % dengan asuimsi variabel lainnya 
konstan. 
3. Persamaan regresi diatas menunjukkan nilai koefisien regresi (β2) variabel 
pengungkapan kinerja sosial sebesar 1,371, artinya bahwa setiap peningkatan 
1% pengungkapan kinerja sosial (X2), maka kinerja keuangan (ROE) akan 
naik sebesar 1,371 % dengan asuimsi variabel lainnya konstan. 
4. Persamaan regresi diatas menunjukkan nilai koefisien regresi (β3) variabel 
biaya lingkungan sebesar -0,138, artinya bahwa setiap peningkatan 1% biaya 
lingkungan (X3), maka kinerja keuangan (ROE) akan naik sebesar -0,138 % 
dengan asuimsi variabel lainnya konstan. 
4.2.5. Uji Hipotesis (Uji Statistik t) 
Uji statistik t bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu 
variabel independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel 
dependen (Ghozali, 2016). Kriteria penerimaan dan penolakan hipotesis adalah : 
a. Jika nilai Signifikansi < 0,05 maka Ho ditolak (ada pengaruh signifikan). 
b. Jika nilai Signifikansi > 0,05 maka Ho diterima (tidak ada pengaruh 
signifikan). 
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Tabel 4.10 
Hasil Uji Hipotesis (Uji Statistik t) 
Dependent Variable: KK   
Method: Panel Least Squares   
Date: 12/16/18   Time: 09:23   
Sample: 2014 2017   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 23   
Total panel (balanced) observations: 92  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 4.406247 2.950158 1.493563 0.1401 
KL -6.207429 1.882804 -3.296907 0.0016 
KS 1.371429 2.716607 0.504832 0.6154 
BL -0.138350 0.139151 -0.994240 0.3237 
     
     
 
Berdasarkan hasil output pada tabel 4.10 di atas, maka dapat disimpulkan 
penjelasan sebagai berikut : 
1. Variabel pengungkapan kinerja lingkungan memberikan nilai koefisien -
6,2074 dengan probabilitas signifikansi 0,0016. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa nilai probabilitas pengungkapan kinerja lingkungan sebesar 0,0016 
yang mana nilai tersebut kurang dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa 
terdapat pengaruh negatif antara pengungkapan kinerja lingkungan terhadap 
kinerja keuangan dan menolak hipotesis 1 (H1) yang menyatakan bahwa 
pengungkapan kinerja lingkungan berpengaruh positif terhadap kinerja 
keuangan. 
2. Variabel pengungkapan kinerja sosial memberikan nilai koefisien 1,3714 
dengan probabilitas signifikansi 0,6154. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
nilai probabilitas pengungkapan kinerja sosial sebesar 0,6154 yang mana nilai 
tersebut lebih besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat 
pengaruh antara pengungkapan kinerja sosial terhadap kinerja keuangan dan 
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menolak hipotesis 2 (H2) yang menyatakan bahwa pengungkapan kinerja 
sosial berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. 
3. Variabel biaya lingkungan memberikan nilai koefisien -0,1383 dengan 
probabilitas signifikansi 0,3237. Hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai 
probabilitas biaya lingkungan sebesar 0,3237 yang mana nilai tersebut lebih 
besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh antara 
biaya lingkungan terhadap kinerja keuangan dan menolak hipotesis 3 (H3) 
yang menyatakan bahwa biaya lingkungan berpengaruh terhadap kinerja 
keuangan. 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data 
Berdasarkan hasil analisis data diatas, maka pembuktian hipotesis dapat 
dijelaskan sebagai berikut : 
4.3.1. Pengaruh Pengungkapan Kinerja Lingkungan terhadap Kinerja 
Keuangan 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa pengungkapan kinerja lingkungan 
perusahaan memiliki pengaruh negatif terhadap kinerja keuangan perusahaan. 
Peningkatan pengungkapan kinerja lingkungan perusahaan dianggap sebagai 
beban perusahaan yang berpotensi menurunkan kinerja keuangan (Aggarwal, 
2013). Dalam proses pengungkapan kinerja lingkungan perusahaan dibutuhkan 
banyak informasi mengenai kinerja lingkungan yang telah dilakukan perusahaan. 
Sehingga semakin banyak pengungkapan kinerja lingkungan maka semakin 
banyak pula informasi yang dibutuhkan. 
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Dalam proses pengumpulan informasi mengenai kinerja lingkungan 
sebenarnya secara tidak langsung hal ini telah memakan biaya yang cukup 
banyak. Sehingga semakin banyak pengungkapan kinerja lingkungan yang 
dilaporkan perusahaan dimungkinkan akan menurunkan laba dan kinerja 
keuangan perusahaan. Maka dapat disimpulkan bahwa peningkatan pengungkapan 
kinerja lingkungan perusahaan membuat kinerja keuangan menurun dan 
sebaliknya. 
Penelitian ini mendukung hasil penelitian dari Aggarwal (2013) yang 
menyatakan bahwa pengungkapan kinerja lingkungan memiliki pengaruh negatif 
terhadap kinerja keuangan. Namun, penelitian ini tidak mendukung hasil 
penelitian Kasbun, et. al (2016) dan Fitriani (2013) yang menyatakan bahwa 
terdapat pengaruh positif antara kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan. 
Penelitian ini juga tidak mendukung hasil penelitian dari Sejati (2015) dan 
Setyaningsih (2016) yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara 
kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan. 
4.3.2. Pengaruh Pengungkapan Kinerja Sosial terhadap Kinerja Keuangan 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa peningkatan maupun penurunan 
pengungkapan kinerja sosial perusahaan tidak akan meningkatkan maupun 
menurunkan kinerja keuangan perusahaan. Stakeholder merasa tidak memerlukan 
bagaimana perlakuan perusahaan terhadap masalah sosial perusahaan dalam 
mempengaruhi kebijakan mereka (Sejati, 2015). Pengungkapan kinerja sosial 
perusahaan bukanlah hal yang menjadi pertimbangan investor untuk menanamkan 
modalnya  ke dalam perusahaan sektor Industri Dasar dan Kimia. Oleh karena itu, 
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peningkatan maupun penurunan pengungkapan kinerja sosial perusahaan tidak 
akan mempengaruhi ROE perusahaan sektor Industri Dasar dan Kimia. 
Penelitian ini mendukung hasil penelitian Sejati (2015) dan Rosyid (2015) 
yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara pengungkapan kinerja 
sosial terhadap kinerja keuangan. Namun, penelitian ini tidak mendukung hasil 
penelitian dari Wijayanti (2016) yang menyatakan bahwa pengungkapan kinerja 
sosial berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
4.3.3. Pengaruh Biaya Lingkungan terhadap Kinerja Keuangan 
Hasil penelitian ini membuktikan bahwa besar kecilnya biaya lingkungan 
yang dikeluarkan perusahaan tidak mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 
Biaya lingkungan kurang memiliki konsekuensi ekonomi karena bentuk, tipe, dan 
strategi biaya lingkungan yang dilakukan perusahaan lebih bersifat indirect effect 
atau tidak memiliki pengaruh secara langsung terhadap kinerja keuangan (Fitriani, 
2013). Biaya lingkungan bagi perusahaan hanya sebagai pemenuhan kewajiban 
perusahaan untuk menjalankan kegiatan CSR perusahaan yang saat ini telah di 
wajibkan oleh pemerintah dalam UU Nomor 40 Tahun 2007 tentang Perseroan 
Terbatas dan kurang memperhatikan serta memperhitungkan kebutuhan 
stakeholder, terutama stakeholder eksternal (masyarakat).  
Selain itu, inverstor menganggap bahwa biaya lingkungan yang dilaporkan 
dalam annual report perusahaan-perusahaan sektor industri dasar dan kimia telah 
sesuai dengan kegiatan CSR yang telah diungkapkan oleh perusahaan. Sehingga 
investor tidak terlalu mempertimbangkan besar kecilnya biaya lingkungan yang 
dikeluarkan perusahaan dalam rencana penanaman modal pada perusahaan sektor 
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industri dasar dan kimia. Dan dapat disimpulkan bahwa ROE perusahaan sektor 
industri dasar dan kimia tidak dipengaruhi oleh biaya lingkungan yang telah 
dikeluarkan perusahaan. 
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Fitriani (2013) dan Tunggal 
(2014) yang menyatakan bahwa tidak terdapat pengaruh antara biaya lingkungan 
terhadap kinerja keuangan. 
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BAB V 
PENUTUP 
5.1. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada perusahaan sektor industri 
dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2014 – 2017, 
maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Pengungkapan kinerja lingkungan berpengaruh negatif terhadap kinerja 
keuangan perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) tahun 2014 – 2017. 
2. Pengungkapan kinerja sosial tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 
perusahaan sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) tahun 2014 – 2017. 
3. Biaya lingkungan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan perusahaan 
sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) 
tahun 2014 – 2017. 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang dapat dijadikan sebagai 
bahan pertimbangan bagi penelitian selanjutnya. Keterbatasan dalam penelitian ini 
antara lain sebagai berikut : 
1. Penelitian ini hanya terbatas pada perusahaan-perusahaan di salah satu sektor 
yang ada di Bursa Efek Indonesia (BEI). 
2. Masih sedikitnya referensi penelitian terdahulu mengenai biaya lingkungan. 
3. Sedikitnya sampel perusahaan yaitu hanya terbatas pada 23 perusahaan. 
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5.3. Saran-saran 
Berdasarkan hasil pembahasan dan kesimpulan dalam penelitian ini, adapun 
saran-saran yang diberikan agar mendapat hasil yang lebih baik untuk penelitian 
selanjutnya : 
1. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan sektor perusahaan 
lain, misalya sektor pertambangan. 
2. Penelitian selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain. Karena 
variabel independen dalam penelitian ini masih kurang mampu untuk 
menjelaskan variabel dependen secara luas. 
3. Untuk variabel biaya lingkungan disarankan untuk dilakukan penelitian 
dengan metode observasi dengan berfokus pada satu perusahaan. 
4. Disarankan untuk mempertimbangkan jumlah sampel yang lebih besar. 
77 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Aggarwal, P. (2013). Impact of Sustainability Performance of Company on its 
Financial Performance : A Study of Listed Indian Companies. Global Journal 
of Management and Business Research Finance, Vol. 13, Issue 11, Version 1.0 
Year 2013. 
Algifari. (2000). Analisis Regresi : Teori, Kasus, dan Solusi. Yogyakarta : BPFE-
Yogyakarta. 
Arikunto, S. (2013). Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta : 
Rineka Cipta. 
Astuti, F P. (2014). Pengaruh Kinerja Lingkungan dan Kepemilikan Asing 
Terhadap Kinerja Keuangan. Accounting Analysis Journal 3 (4). ISSN 2252-
6765. 
Babalola, Y A. (2012). The Impact of Corporate Social Reponsibility on Firms’ 
Profitability in Nigeria. European Journal of Economics, Finance and 
Administrative Sciences. ISSN 1450-2275 Issue 45 (2012). 
Darmawan, D. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif. Bandung : Remaja 
Rosdakarya. 
Djakfar, M. (2010). Teologi Ekonomi. Malang : UIN-Maliki Press. 
Djuitaningsih, T. (2011). Pengaruh Kinerja Lingkungan dan Kepemilikan Asing 
Terhadap Kinerja Finansial Perusahaan. Jurnal Akuntansi Universitas Jember. 
Fahmi, I. (2013). Analisis Laporan Keuangan. Bandung : Alfabeta. 
Fauzi, H. (2008). Corporate Social and Environmental Performance: A 
Comparative Study of Indonesian Companies and Multinational Companies 
(MNCs) Operating in Indonesia. Journal of Knowledge Globalization, Vol. 1, 
No 1, Spring 2008. 
Fitriani, A. (2013). Pengaruh Kinerja Lingkungan dan Biaya Lingkungan 
Terhadap Kinerja Keuangan pada BUMN. Jurnal Ilmu Manajemen, Vol 1 
Nomor 1 Januari 2013. 
Ghozali, I dan Anis Chariri. (2014). Teori Akuntansi (Ed. ke-4). Semarang : 
Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
78 
 
Ghozali, I dan Dwi Ratmono. (2013). Analisis Multivariate dan Ekonometrika 
(Teori, Konsep dan Aplikasi dengan Eviews 8). Semarang : Badan Penerbit 
Universitas Diponegoro. 
Ghozali, I. (2016). Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM SPSS 23 
(Ed. ke-8). Semarang : Badan Penerbit Universitas Diponegoro. 
Global Reporting Initiative (GRIa). (2013). Pedoman Pelaporan Keberlanjutan 
GRI G4. Diakses melalui www.globalreporting.org. 
Global Reporting Initiative (GRIb). (2013). Pendahuluan Tentang GRI G4. 
Diakses melalui www.globalreporting.org. 
Gujarati, D N dan Dawn C Porter. (2010). Dasar-dasar Ekonometrika (Buku 1 
Edisi 5). Jakarta : Salemba Empat. 
Gunawan, E. (2012). Tinjauan Teoritis Biaya Lingkungan Terhadap Kualitas 
Produk dan Konsekuensinya Terhadap Keunggulan Kompetitif Perusahaan. 
Jurnal Ilmiah Mahasiswa Akuntansi, Vol. 1, No. 2, Maret 2012. 
Hadi, N. (2011). Corporate Social Responsibility. Yogyakarta : Graha Ilmu. 
Hanafi, M M dan Abdul Halim. (2012). Analisis Laporan Keuangan. Yogyakarta: 
UPP STIM YKPN. 
Hansen, D R dan Maryanne M Mowen. (2009). Akuntansi Manajerial (Deny 
Arnos Kwary, Penerjemah). Jakarta : Salemba Empat. 
Harahap, S S. (2016). Analisis Kritis Atas Laporan Keuangan. Jakarta : Rajawali 
Pers. 
Haryati, R. (2013). Corporate Social Responsibility, Kinerja Lingkungan, dan 
Struktur Corporate Governance Terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Diponegoro Journal of Accounting, Vol. 2, 
Nomor 2 Tahun 2013, hlm 1-15. 
Horne, J C V dan John M Wachowicz Jr. (2013). Prinsip-prinsip Manajemen 
Keuangan (Quratul’ain Mubarakah, Penerjemah). Jakarta : Salemba Empat. 
Ikhsan, A. (2008). Akuntansi Lingkungan dan Pengungkapannya. Yogyakarta : 
Graha Ilmu. 
79 
 
iNews.id. Diakses pada 29 Maret 2018. 
Ja’far, M dan Arifah D A. (2006). Pengaruh Dorongan Manajemen Lingkungan, 
Manajemen Lingkungan Proaktif dan Kinerja Lingkungan Terhadap Public 
Environmental Reporting. Simposium Nasional Akuntansi IX, Padang. 
Kasbun, N F., Teh, B H., and Ong, T S. (2016). Sustainability Reporting and 
Financial Performance of Malaysian Public Listed Companies. Institutions and 
Economies, Vol. 8, No. 4, October 2016, Pp. 78-93. 
Lako, A. (2011). Dekonstruksi CSR dan Reformasi Paradigma Bisnis dan 
Akuntansi. Jakarta : Erlangga. 
Lako, A. (2014). Green Economy : Menghijaukan Ekonomi, Bisnis dan Akuntansi. 
Jakarta : Erlangga. 
Lindrianasari. (2007). Hubungan Antara Kinerja Lingkungan dan Luas 
Pengungkapan Lingkungan dengan Kinerja Ekonomi Perusahaan di Indonesia. 
JAAI, Vol.11, No. 2, Desember 2007, hlm. 159-172. 
m.cnnindonesia.com. Diakses pada 29 Maret 2018. 
Mardikanto, T. (2014). CSR (Corporate Social Responsibility) (Tanggung Jawab 
Sosial Korporasi). Bandung : Alfabeta. 
Minangkabaunews.com. Diakses pada 23 Juli 2018. 
Natalia, R. (2014). Pengaruh Sustainability Reporting Terhadap Kinerja 
Keuangan Perusahaan Publik dari Sisi Profitability Rasio. Business Accounting 
Review, Vol. 2, No. 1, 2014. 
Orlitzky, M., Schmidt F. L., Rynes S. L. (2003). Corporate Social and Financial 
Performance : A Meta-analysis. Organization Studies 24 (3) : 403–441. 
Oyewumi, O R. (2018). Investment in Corporate Social Responsibility, Disclosure 
Practices, and Finansial Performance of Banks in Nigeria. Future Business 
Journal 4 (2018) 195-205. 
Rahmawati, A. (2012). Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Financial 
Corporate Performance dengan Corporate Social Responsibility Disclosure 
Sebagai Variabel Intervening. Diponegoro Journal of Accounting, Vol. 1, 
Nomor 2 Tahun 2012, hlm. 1-15. 
80 
 
Rosyid, A. (2015). Pengaruh Kinerja Sosial dan Kinerja Lingkungan Terhadap 
Kinerja Keuangan. Jurnal Penelitian, Vol. 12, No. 1, Mei 2015, hlm 72-85. 
Sejati, B P. (2015). Pengaruh Pengungkapan Sustainability Report Terhadap 
Kinerja dan Nilai Perusahaan. Diponegoro Journal of Accounting, Vol. 4, 
Nomor 1 Tahun 2015, hlm 1-12. ISSN (Online) 2337-3806. 
Setyaningsih, R D. (2016). Pengaruh Kinerja Lingkungan Terhadap Kinerja 
Keuangan dengan Corporate Social Responsibility Sebagai Pemoderasi. Jurnal 
Ilmu dan Riset Akuntansi : Vol. 5, Nomor 4, April 2016. ISSN : 2460-0585. 
Siregar, S. (2013). Metode Penelitian Kuantitatif : Dilengkapi Perbandingan 
Perhitungan Manual & SPSS. Jakarta : Kencana. 
Solihin, I. (2009). Corporate Social Responsibility : From Charity to 
Sustainability. Jakarta : Salemba Empat. 
Sucipto. (2003). Penilaian Kinerja Keuangan. USU Digital Library. 
Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. Bandung : 
Alfabeta. 
Suratno, I. B., Darsono., dan Mutmainah S. (2006). Pengaruh Environmental 
Performance Terhadap Environmental Disclosure dan Economic Performance 
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Yang Terdaftar di Bursa Efek 
Jakarta Periode 2001-2004). Simposium Nasional Akuntansi IX, Padang. 
Tunggal, W S P. (2014). Pengaruh Environmental Performance, Environmental 
Cost dan CSR Disclosure Terhadap Financial Performance. Accounting 
Analysis Journal 3 (3). ISSN 2252-6765. 
Umar, H. (2008). Desain Penelitian Akuntansi Keperilakuan. Jakarta : Rajawali 
Pers. 
Untung, H B. (2008). Corporate Social Responsibility. Jakarta : Sinar Grafika. 
Walhi.or.id. Diakses pada 23 Juli 2018. 
Wijayanti, R. (2016). Pengaruh Pengungkapan Sustainability Report Terhadap 
Kinerja Keuangan Perusahaan. Seminar Nasional dan The 3rd Call for Syariah 
Paper. ISSN 2460-0784. 
81 
 
Winarno, W W. (2015). Analisis Ekonometrika dan Statistika dengan Eviews. 
Yogyakarta : UPP STIM YKPN. 
Wood, D J. (1991). Corporate Social Performance Revisited. Academy Ol 
Managemeni Review, Vol. 16, No. 4, 1991, 691-718. 
www.globalreporting.org 
 
 
 
83 
 
Lampiran 2 Daftar Sampel Perusahaan 
No. KODE Nama Perusahaan 
1 AKPI Argha Karya Prima Industry Tbk 
2 ALDO Alkindo Naratama Tbk 
3 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 
4 BRNA Berlina Tbk 
5 BTON Betonjaya Manunggal Tbk 
6 CTBN Citra Tubindo Tbk 
7 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk 
8 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 
9 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk 
10 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 
11 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 
12 ISSP Steel Pipe Industry of Indonesia Tbk 
13 KRAS Krakatau Steel (Persero) Tbk 
14 LION Lion Metal Works Tbk 
15 MLIA Mulia Industrindo Tbk 
16 SIPD Sierad Produce Tbk 
17 SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk 
18 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk 
19 SRSN Indo Acidatama Tbk 
20 SULI SLJ Global Tbk 
21 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 
22 TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk 
23 YPAS Yanaprima Hastapersada Tbk 
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Lampiran 3 Hasil Tabulasi Data Sampel 
KODE TAHUN KL KS BL KK 
AKPI 2014 0,0882 0,1250 22,4620 0,1020 
  2015 0,0882 0,1250 22,2273 0,0813 
  2016 0,0882 0,1458 22,3327 0,1541 
  2017 0,1176 0,1667 22,5150 0,0392 
ALDO 2014 0,0882 0,0833 18,3694 0,3829 
  2015 0,0882 0,0833 18,6438 0,4378 
  2016 0,0882 0,0833 21,0263 0,4587 
  2017 0,0882 0,1042 21,2376 0,5279 
AMFG 2014 0,2647 0,1667 20,7233 2,1135 
  2015 0,2647 0,2708 20,7233 1,5730 
  2016 0,2059 0,3125 20,7233 1,2002 
  2017 0,2647 0,2500 20,7233 0,1777 
BRNA 2014 0,0882 0,1042 20,1254 1,6521 
  2015 0,0882 0,1458 20,3666 -0,1887 
  2016 0,0588 0,1250 21,2539 0,2587 
  2017 0,0882 0,1250 21,2539 -3,6417 
BTON 2014 0,0294 0,0833 18,6745 0,4239 
  2015 0,0294 0,1042 19,1954 0,3513 
  2016 0,0294 0,0833 18,7215 -0,3319 
  2017 0,0588 0,0833 19,2405 0,6317 
CTBN 2014 0,3529 0,2500 24,0034 0,6716 
  2015 0,2941 0,2292 23,5119 0,2146 
  2016 0,2941 0,2083 23,3235 -0,0246 
  2017 0,2941 0,2083 21,9644 -0,3193 
DPNS 2014 0,0882 0,1250 20,2322 0,1754 
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  2015 0,0882 0,1250 20,9458 0,1191 
  2016 0,0588 0,1250 20,6772 0,1209 
  2017 0,0882 0,1458 20,3928 0,0720 
FASW 2014 0,1471 0,1875 21,9760 0,0700 
  2015 0,2059 0,1250 22,0316 -0,2493 
  2016 0,2059 0,1250 22,1584 0,6280 
  2017 0,2353 0,1667 22,2049 0,4809 
GDST 2014 0,0882 0,1042 20,9856 -0,0170 
  2015 0,0588 0,1042 21,3111 -0,0673 
  2016 0,0588 0,1042 21,8864 0,0387 
  2017 0,0588 0,1042 21,2539 0,0125 
INTP 2014 0,6471 0,3750 24,3091 2,8653 
  2015 0,6176 0,2917 24,1996 2,3670 
  2016 0,4412 0,2708 23,6302 2,1027 
  2017 0,7059 0,3125 25,4364 1,0104 
IPOL 2014 0,1471 0,2292 19,1090 0,0564 
  2015 0,1765 0,2083 21,5340 0,0366 
  2016 0,1471 0,2917 21,6562 0,0892 
  2017 0,2353 0,2917 21,8884 0,0340 
ISSP 2014 0,0882 0,0417 17,9470 0,2990 
  2015 0,0882 0,1458 18,8690 0,2213 
  2016 0,0882 0,0833 18,8130 0,1432 
  2017 0,0882 0,1875 19,1655 0,0120 
KRAS 2014 0,2059 0,2292 23,8439 -0,1833 
  2015 0,2353 0,2500 23,8807 -0,3815 
  2016 0,2059 0,2292 23,8500 -0,1830 
  2017 0,3529 0,2917 21,6423 -0,0872 
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LION 2014 0,0882 0,0833 18,7784 0,9420 
  2015 0,0882 0,1042 18,8127 0,8847 
  2016 0,0294 0,0833 20,3143 0,8141 
  2017 0,0294 0,0833 20,1359 0,1785 
MLIA 2014 0,0588 0,0417 19,7236 0,1890 
  2015 0,0588 0,0417 20,5001 0,2357 
  2016 0,0588 0,0417 21,8069 0,0137 
  2017 0,0882 0,1250 21,5562 0,0719 
SIPD 2014 0,0294 0,1875 18,8510 0,0018 
  2015 0,0000 0,1875 18,4414 -0,3141 
  2016 0,0588 0,1250 19,1528 0,0084 
  2017 0,0294 0,1458 19,3376 -0,2286 
SMBR 2014 0,0294 0,2917 23,5887 0,3338 
  2015 0,2353 0,2500 23,3215 0,3600 
  2016 0,0882 0,2708 23,6480 0,2634 
  2017 0,1471 0,3125 23,8203 0,1478 
SMGR 2014 0,2647 0,3125 26,3170 9,3866 
  2015 0,2647 0,2708 26,0512 7,6295 
  2016 0,3529 0,1875 26,5005 7,6457 
  2017 0,5588 0,2500 26,3235 3,4444 
SRSN 2014 0,0882 0,1458 20,4914 0,0480 
  2015 0,0882 0,0833 20,3123 0,0515 
  2016 0,0882 0,1667 19,7202 0,0367 
  2017 0,0882 0,1875 20,2883 0,0588 
SULI 2014 0,0588 0,0417 22,3910 0,0039 
  2015 0,0588 0,0833 22,5478 0,0014 
  2016 0,0588 0,1458 22,4637 0,0017 
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  2017 0,0588 0,1042 21,9470 0,0058 
TOTO 2014 0,0882 0,1667 22,2798 5,9311 
  2015 0,1471 0,1667 22,6234 5,5278 
  2016 0,1176 0,1875 22,9662 3,2668 
  2017 0,0588 0,1458 22,3863 5,4057 
TPIA 2014 0,1176 0,2083 23,1212 0,0507 
  2015 0,0882 0,1667 22,8633 0,0729 
  2016 0,1176 0,2292 22,9425 0,8337 
  2017 0,0882 0,2292 23,2882 0,8378 
YPAS 2014 0,0294 0,1042 17,1113 -0,1337 
  2015 0,0588 0,0833 16,9848 -0,1479 
  2016 0,0588 0,1250 17,6550 -0,1637 
  2017 0,0588 0,1042 18,4739 -0,2171 
 
Lampiran 4 Statistik Deskriptif 
 
          
 KK KL KS BL 
          
 Mean  0.763176  0.146402  0.165310  21.40230 
 Median  0.132050  0.088200  0.145800  21.42255 
 Maximum  9.386600  0.705900  0.375000  26.50050 
 Minimum -3.641700  0.000000  0.041700  16.98480 
 Std. Dev.  1.876270  0.138303  0.078002  2.119620 
 Skewness  2.639714  2.146104  0.507380  0.206305 
 Kurtosis  10.95005  7.844286  2.369739  2.710286 
     
 Jarque-Bera  349.1235  160.5789  5.470032  0.974362 
 Probability  0.000000  0.000000  0.064893  0.614356 
     
 Sum  70.21220  13.46900  15.20850  1969.012 
 Sum Sq. Dev.  320.3554  1.740630  0.553674  408.8437 
     
 Observations  92  92  92  92 
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Lampiran 5 Uji Normalitas 
0
4
8
12
16
20
24
28
-3 -2 -1 0 1 2
Series: Standardized Residuals
Sample 2014 2017
Observations 92
Mean       9.65e-18
Median   0.032833
Maximum  2.119744
Minimum -3.046454
Std. Dev.   0.647721
Skewness  -1.192868
Kurtosis   10.06782
Jarque-Bera  213.3091
Probability  0.000000
 
Lampiran 6 Uji Multikolonieritas 
 
 KL KS BL 
        
KL  1.000000  0.684717  0.619514 
KS  0.684717  1.000000  0.613573 
BL  0.619514  0.613573  1.000000 
    
 
Lampiran 7 Uji Heteroskedastisitas 
Dependent Variable: ABSRES   
Method: Panel Least Squares   
Date: 12/16/18   Time: 09:30   
Sample: 2014 2017   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 23   
Total panel (balanced) observations: 92  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C -0.373596 0.642615 -0.581367 0.5625 
KL 1.015095 0.552027 1.838850 0.0693 
KS -0.054982 0.973017 -0.056507 0.9551 
BL 0.028747 0.033245 0.864717 0.3895 
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Lampiran 8 Uji Autokolonieritas 
   
       Mean dependent var 0.763176 
    S.D. dependent var 1.876270 
    Akaike info criterion 2.523574 
    Schwarz criterion 3.236253 
    Hannan-Quinn criter. 2.811217 
    Durbin-Watson stat 1.863070 
   
   
   
 
Lampiran 9 Uji Statistik F dan Koefisien Determinasi 
  
  R-squared 0.880825 
Adjusted R-squared 0.835683 
S.E. of regression 0.760565 
Sum squared resid 38.17832 
Log likelihood -90.08439 
F-statistic 19.51232 
Prob(F-statistic) 0.000000 
  
  
 
Lampiran 10 Uji Hipotesis (Uji Statistik t) 
Dependent Variable: KK   
Method: Panel Least Squares   
Date: 12/16/18   Time: 09:23   
Sample: 2014 2017   
Periods included: 4   
Cross-sections included: 23   
Total panel (balanced) observations: 92  
     
     Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 4.406247 2.950158 1.493563 0.1401 
KL -6.207429 1.882804 -3.296907 0.0016 
KS 1.371429 2.716607 0.504832 0.6154 
BL -0.138350 0.139151 -0.994240 0.3237 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.880825    Mean dependent var 0.763176 
Adjusted R-squared 0.835683    S.D. dependent var 1.876270 
S.E. of regression 0.760565    Akaike info criterion 2.523574 
Sum squared resid 38.17832    Schwarz criterion 3.236253 
Log likelihood -90.08439    Hannan-Quinn criter. 2.811217 
F-statistic 19.51232    Durbin-Watson stat 1.863070 
Prob(F-statistic) 0.000000    
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Lampiran 11 Indikator Kinerja Lingkungan Berdasarkan GRI G4 
No. INDIKATOR DESKRIPSI 
ASPEK: BAHAN 
1. G4-EN1 BAHAN YANG DIGUNAKAN BERDASARKAN BERAT 
ATAU VOLUME 
a) Laporkan berat atau volume total bahan yang digunakan 
untuk memproduksi dan mengemas produk dan jasa utama 
organisasi selama periode pelaporan, berdasarkan: 
✓ Bahan tak terbarukan yang digunakan 
✓ Bahan terbarukan yang digunakan 
2. G4-EN2 PERSENTASE BAHAN YANG DIGUNAKAN YANG 
MERUPAKAN BAHAN INPUT DAUR ULANG 
a) Laporkan persentase bahan input berupa bahan daur ulang 
yang digunakan untuk pembuatan produk dan jasa utama 
perusahaan. 
ASPEK: ENERGI 
1. G4-EN3 KONSUMSI ENERGI DALAM ORGANISASI 
a) Laporkan konsumsi total bahan bakar dari sumber yang 
tak terbarukan dalam satuan joule atau kelipatannya, 
termasuk jenis bahan bakar yang digunakan. 
b) Laporkan konsumsi total bahan bakar dari sumber bahan 
bakar terbarukan dalam satuan joule atau kelipatannya, 
termasuk jenis bahan bakar yang digunakan. 
c) Laporkan dalam satuan joule, watt jam atau kelipatannya, 
total dari: 
✓ Konsumsi listrik 
✓ Konsumsi pemanas 
✓ Konsumsi pendingin 
✓ Konsumsi uap 
d) Laporkan dalam satuan joule, watt jam atau kelipatannya, 
total dari: 
✓ Listrik yang dijual 
✓ Pemanas yang dijual 
✓ Pendingin yang dijual 
✓ Uap yang dijual 
e) Laporkan konsumsi energi total dalam satuan joule atau 
kelipatannya. 
f) Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang 
digunakan. 
g) Laporkan sumber faktor konversi yang digunakan. 
2. G4-EN4 KONSUMSI ENERGI DI LUAR ORGANISASI 
a) Laporkan energi yang dikonsumsi di luar organisasi, 
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dalam satuan joule atau kelipatannya. 
b) Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang 
digunakan. 
c) Laporkan sumber faktor konversi yang digunakan. 
3. G4-EN5 INTENSITAS ENERGI 
a) Laporkan rasio intensitas energi. 
b) Laporkan metrik yang spesifik organisasi (penyebut rasio) 
yang dipilih untuk menghitung rasio tersebut. 
c) Laporkan jenis energi yang dicakup dalam rasio intensitas: 
bahan bakar, listrik, pemanas, pendingin, uap, atau 
seluruhnya. 
d) Laporkan apakah rasio memperhitungkan energi yang 
dikonsumsi di dalam organisasi, di luar organisasi, atau 
keduanya. 
4. G4-EN6 PENGURANGAN KONSUMSI ENERGI 
a) Laporkan jumlah pengurangan konsumsi energi yang 
dicapai yang merupakan hasil langsung dari inisiatif 
konservasi dan efisiensi, dalam satuan joule atau 
kelipatannya. 
b) Laporkan jenis energi yang termasuk dalam pengurangan: 
bahan bakar, listrik, pemanas, pendingin, dan uap. 
c) Laporkan dasar untuk penghitungan pengurangan 
konsumsi energi misalnya tahun dasar atau garis dasar, 
dan alasan pemilihannya. 
d) Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang 
digunakan. 
5. G4-EN7 PENGURANGAN KEBUTUHAN ENERGI PADA 
PRODUK DAN JASA 
a) Laporkan pengurangan kebutuhan energi pada produk dan 
jasa yang dijual, yang dicapai selama periode pelaporan, 
dalam satuan joule atau kelipatannya. 
b) Laporkan dasar untuk penghitungan pengurangan 
konsumsi energi misalnya tahun dasar atau garis dasar, 
dan alasan pemilihannya. 
c) Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang 
digunakan. 
ASPEK: AIR 
1. G4-EN8 TOTAL PENGAMBILAN AIR BERDASARKAN SUMBER 
a) Laporkan total volume pengambilan air dari sumber 
berikut ini: 
✓ Air permukaan, termasuk air dari rawa, sungai, danau, 
dan laut 
✓ Air tanah 
✓ Air hujan yang dikumpulkan secara langsung dan 
disimpan oleh organisasi 
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✓ Air limbah dari organisasi lain 
✓ Pasokan air kota atau perusahaan air lainnya 
b) Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang 
digunakan. 
2. G4-EN9 SUMBER AIR YANG SECARA SIGNIFIKAN 
DIPENGARUHI OLEH PENGAMBILAN AIR 
a) Laporkan jumlah total sumber air yang secara signifikan 
terkena dampak pengambilan air berdasarkan jenis: 
✓ Ukuran sumber air 
✓ Apakah sumber tersebut merupakan kawasan lindung 
(secara nasional atau internasional) atau tidak 
✓ Nilai keanekaragaman hayati (seperti keragaman 
spesies dan endemik, jumlah spesies yang dilindungi) 
✓ Nilai atau pentingnya sumber air terhadap masyarakat 
lokal dan masyarakat adat 
b) Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang 
digunakan. 
3. G4-EN10 PERSENTASE DAN TOTAL VOLUME AIR YANG 
DIDAUR ULANG DAN DIGUNAKAN KEMBALI 
a) Laporkan total volume air yang didaur ulang dan 
digunakan kembali oleh organisasi. 
b) Laporkan total volume air yang didaur ulang dan 
digunakan kembali dalam persentase total pengambilan air 
yang dilaporkan dalam Indikator G4-EN8. 
c) Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang 
digunakan. 
ASPEK: KEANEKARAGAMAN HAYATI 
1. G4-EN11 LOKASI-LOKASI OPERASIONAL YANG DIMILIKI, 
DISEWA, DIKELOLA DI DALAM, ATAU YANG 
BERDEKATAN DENGAN, KAWASAN LINDUNG DAN 
KAWASAN DENGAN NILAI KEANEKARAGAMAN 
HAYATI TINGGI DI LUAR KAWASAN LINDUNG 
a) Laporkan informasi berikut untuk setiap lokasi 
operasional yang dimiliki, disewa, dikelola di dalam, atau 
berdekatan dengan, kawasan lindung dan kawasan dengan 
nilai keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan 
lindung: 
✓ Lokasi geografis 
✓ Lahan di bawah permukaan dan bawah tanah yang 
mungkin dimiliki, disewa, atau dikelola oleh 
organisasi 
✓ Posisi dalam hubungannya dengan kawasan lindung 
(di dalam, berdekatan dengan, atau terdapat bagian 
dari kawasan lindung) atau kawasan dengan nilai 
keanekaragaman hayati tinggi di luar kawasan lindung 
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✓ Jenis operasi (kantor, pabrik atau produksi, atau 
pertambangan) 
✓ Ukuran lokasi operasional dalam satuan km2 
✓ Nilai keanekeragaman hayati dicirikan berdasarkan: 
• Atribut kawasan lindung atau kawasan dengan 
nilai keanekaragaman hayati yang tinggi di luar 
• kawasan lindung (ekosistem darat, air tawar, atau 
laut) 
• Penetapan status perlindungan (seperti IUCN 
Protected Area Management Categories, Konvensi 
Ramsar, peraturan nasional) 
2. G4-EN12 URAIAN DAMPAK SIGNIFIKAN KEGIATAN, PRODUK, 
DAN JASA TERHADAP KEANEKARAGAMAN HAYATI 
DI KAWASAN LINDUNG DAN KAWASAN DENGAN 
NILAI KEANEKARAGAMAN HAYATI TINGGI DI LUAR 
KAWASAN LINDUNG 
a) Laporkan sifat dampak langsung dan tidak langsung yang 
signifikan pada keanekaragaman hayati yang dikaitkan 
pada satu atau beberapa dari hal berikut ini : 
✓ Pembangunan atau penggunaan pabrik produksi, 
tambang, dan infrastruktur transportasi 
✓ Polusi (masuknya zat-zat yang tidak secara alamiah 
terjadi dalam habitat dari titik tertentu dan non-titik) 
✓ Masuknya spesies pengganggu, hama, dan wabah 
penyakit 
✓ Berkurangnya spesies 
✓ Perubahan habitat 
✓ Perubahan proses ekologis di luar jangkauan variasi 
alam (seperti salinitas atau perubahan tinggi air tanah) 
b) Laporkan dampak positif dan negatif, langsung dan tidak 
langsung, yang signifikan dengan referensi sebagai 
berikut: 
✓ Spesies yang terkena dampak 
✓ Luasan kawasan terkena dampak 
✓ Durasi dampak 
✓ Keterpulihan atau ketidakpulihan dampak 
3. G4-EN13 HABITAT YANG DILINDUNGI DAN DIPULIHKAN 
a) Laporkan ukuran dan lokasi semua kawasan habitat yang 
dilindungi atau kawasan yang dipulihkan, dan apakah 
keberhasilan tindakan pemulihan telah atau disetujui oleh 
ahli independen eksternal. 
b) Laporkan apakah ada kemitraan dengan pihak ketiga 
untuk melindungi atau memulihkan kawasan habitat yang 
berbeda dari lokasi yang diawasi organisasi dan upaya-
upaya yang telah dilakukan untuk pemulihan dan 
perlindungan. 
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c) Laporkan status dari setiap kawasan berdasarkan 
kondisinya pada penutupan periode pelaporan. 
d) Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang 
digunakan. 
4. G4-EN14 JUMLAH TOTAL SPESIES DALAM IUCN RED LIST 
DAN SPESIES DALAM DAFTAR SPESIES YANG 
DILINDUNGI NASIONAL DENGAN HABITAT DI 
TEMPAT YANG DIPENGARUHI OPERASIONAL, 
BERDASARKAN TINGKAT RISIKO KEPUNAHAN 
a) Laporkan jumlah spesies IUCN Red List dan spesies 
dalam daftar spesies yang dilindungi nasional dengan 
habitat di wilayah yang dipengaruhi oleh operasional, 
berdasarkan tingkat risiko kepunahan: 
✓ Kritis (critically endangered) 
✓ Genting (endangered) 
✓ Rentan (vulnerable) 
✓ Hampir terancam (near threatened) 
✓ Berisiko rendah (least concern) 
ASPEK: EMISI 
1. G4-EN15 EMISI GAS RUMAH KACA (GRK) LANGSUNG 
(CAKUPAN 1) 
a) Laporkan emisi bruto GRK langsung (Cakupan 1) dalam 
satuan metrik ton setara CO2, tidak termasuk dari 
perdagangan GRK, seperti pembelian, penjualan, atau 
pengalihan offset atau pertukaran. 
b) Laporkan gas yang diperhitungkan dalam kalkulasi (CO2, 
CH4, N2O, HFCs, PFCs, SF6, NF3, atau seluruhnya). 
c) Laporan emisi CO2 biogenik dalam satuan metrik ton 
setara CO2 terpisah dari emisi bruto GRK langsung 
(Cakupan 1). 
d) Laporkan tahun dasar yang dipilih, alasan pemilihan tahun 
dasar tersebut, emisi pada tahun dasar, dan konteks untuk 
perubahan apa pun yang signifikan pada emisi yang 
mengakibatkan kalkulasi ulang pada emisi tahun dasar. 
e) Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang 
digunakan. 
f) Laporkan acuan sumber faktor emisi yang digunakan dan 
tingkat potensi pemanasan global (GWP) yang digunakan 
atau referensi sumber GWP. 
g) Laporkan pendekatan pengkonsolidasian yang dipilih 
untuk emisi (porsi saham, kontrol finansial, kontrol 
operasional). 
2. G4-EN16 EMISI GAS RUMAH KACA (GRK) ENERGI TIDAK 
LANGSUNG (CAKUPAN 2) 
a) Laporkan emisi GRK tidak langsung (Cakupan 2) dari 
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energi bruto dalam satuan metrik ton setara CO2, tidak 
termasuk dari perdagangan GRK, seperti pembelian, 
penjualan, atau pengalihan offset atau pertukaran. 
b) Laporkan gas-gas yang disertakan dalam penghitungan, 
jika tersedia. 
c) Laporkan tahun dasar yang dipilih, alasan pemilihan tahun 
dasar tersebut, emisi pada tahun dasar, dan konteks untuk 
perubahan apa pun yang signifikan pada emisi yang 
mengakibatkan kalkulasi ulang pada emisi tahun dasar. 
d) Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang 
digunakan. 
e) Laporkan sumber faktor emisi yang digunakan dan tingkat 
potensi pemanasan global (GWP) yang digunakan atau 
referensi sumber GWP, jika tersedia. 
f) Laporkan pendekatan konsolidasi yang dipilih untuk emisi 
(porsi saham, kontrol finansial, kontrol operasional) 
3. G4-EN17 EMISI GAS RUMAH KACA (GRK) TIDAK LANGSUNG 
LAINNYA (CAKUPAN 3) 
a) Laporkan emisi bruto GRK tidak langsung lainnya 
(Cakupan 3) dalam satuan metrik ton setara CO2, tidak 
termasuk emisi tidak langsung dari dihasilkan dari listrik, 
pemanas, pendingin, dan uap yang dibeli atau diperoleh 
yang digunakan perusahaan (emisi tidak langsung ini 
dilaporkan dalam Indikator G4-EN16). Kecualikan 
perdagangan GRK apa pun, seperti pembelian, penjualan, 
atau pengalihan offset atau pertukaran. 
b) Laporkan gas-gas yang disertakan dalam penghitungan, 
jika tersedia. 
c) Laporan emisi CO2 biogenik dalam satuan metrik ton 
setara CO2 terpisah dari emisi GRK bruto tidak langsung 
(Cakupan 3) lainnya. 
d) Laporkan kategori emisi tidak langsung lainnya (Cakupan 
3) dan aktivitas yang diperhitungkan dalam kalkulasi. 
e) Laporkan tahun dasar yang dipilih, alasan pemilihan tahun 
dasar tersebut, emisi pada tahun dasar, dan konteks untuk 
perubahan apa pun yang signifikan pada emisi yang 
mengakibatkan kalkulasi ulang pada emisi tahun dasar. 
f) Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang 
digunakan. 
g) Laporkan acuan sumber faktor emisi yang digunakan dan 
tingkat potensi pemanasan global (GWP) yang digunakan 
atau referensi sumber GWP, jika tersedia. 
4. G4-EN18 INTENSITAS EMISI GAS RUMAH KACA (GRK) 
a) Laporkan rasio intensitas emisi GRK. 
b) Laporkan metrik khusus organisasi (rasio penyebut) yang 
dipilih untuk menghitung rasio tersebut. 
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c) Laporkan jenis emisi GRK yang termasuk dalam rasio 
intensitas: langsung (Cakupan 1), energi tidak langsung 
(Cakupan 2), tidak langsung lainnya (Cakupan 3). 
d) Laporkan gas-gas yang termasuk dalam penghitungan. 
5. G4-EN19 PENGURANGAN EMISI GAS RUMAH KACA (GRK) 
a) Laporkan jumlah pengurangan emisi GRK yang dicapai 
sebagai hasil langsung inisiatif pengurangan emisi, dalam 
satuan metrik ton setara CO2. 
b) Laporkan gas-gas yang termasuk dalam penghitungan 
(CO2, CH4, N2O, HFCs, PFCs, SF6, NF3, atau 
seluruhnya). 
c) Laporkan tahun dasar atau garis dasar yang dipilih serta 
alasan pemilihannya. 
d) Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang 
digunakan. 
e) Laporkan apakah pengurangan emisi GRK terjadi dalam 
emisi langsung (Cakupan 1), emisi energi tidak langsung 
(Cakupan 2), emisi tidak langsung lainnya (Cakupan 3). 
6. G4-EN20 EMISI BAHAN PERUSAK OZON (BPO) 
a) Laporkan produksi, impor, dan ekspor bahan perusak ozon 
(BPO) dalam satuan metrik ton setara CFC-11. 
b) Laporkan bahan-bahan yang termasuk dalam 
penghitungan. 
c) Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang 
digunakan. 
d) Laporkan sumber acuan faktor emisi yang digunakan. 
7. G4-EN21 NOX, SOX, DAN EMISI UDARA SIGNIFIKAN LAINNYA 
a) Laporkan jumlah emisi udara yang signifikan, dalam 
satuan kilogram atau kelipatannya untuk setiap hal 
berikut: 
✓ NOX 
✓ SOX 
✓ Pencemar organik persisten (POP) 
✓ Senyawa organik volatil (VOC) 
✓ Pencemar udara berbahaya (HAP) 
✓ Debu (PM) 
✓ Kategori emisi udara standar lainnya yang 
diidentifikasi dalam peraturan yang relevan 
b) Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang 
digunakan. 
c) Laporkan sumber acuan faktor emisi yang digunakan. 
ASPEK: EFLUEN DAN LIMBAH 
1. G4-EN22 TOTAL AIR YANG DIBUANG BERDASARKAN 
KUALITAS DAN TUJUAN 
a) Laporkan volume total air terencana dan tidak terencana 
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yang dibuang berdasarkan: 
✓ Tujuan 
✓ Kualitas air termasuk metode penanganan 
✓ Apakah digunakan kembali oleh organisasi lain atau 
tidak 
b) Laporkan standar, metodologi, dan asumsi yang 
digunakan. 
2. G4-EN23 BOBOT TOTAL LIMBAH BERDASARKAN JENIS DAN 
METODE PEMBUANGAN 
a) Laporkan bobot total limbah berbahaya dan tidak 
berbahaya, dengan metode pembuangan sebagai berikut: 
✓ Penggunaan kembali 
✓ Daur ulang 
✓ Pengomposan 
✓ Pemulihan, termasuk pemulihan energi 
✓ Pembakaran (pembakaran massa) 
✓ Injeksi sumur dalam 
✓ Tempat pembuangan akhir (TPA) 
✓ Penyimpanan di tempat 
✓ Lainnya (ditentukan oleh organisasi) 
b) Laporkan bagaimana metode pembuangan limbah 
ditentukan: 
✓ Dibuang langsung oleh organisasi atau jika tidak, 
dikonfirmasi secara langsung 
✓ Informasi yang diberikan oleh kontraktor pembuangan 
limbah 
✓ Standar organisasi untuk kontraktor pembuangan 
limbah 
3. G4-EN24 JUMLAH DAN VOLUME TOTAL TUMPAHAN 
SIGNIFIKAN 
a) Laporkan jumlah dan volume total tumpahan signifikan 
yang tercatat. 
b) Untuk tumpahan yang dilaporkan dalam laporan keuangan 
organisasi, laporkan informasi tambahan berikut untuk 
setiap kejadian tumpahan tersebut: 
✓ Lokasi tumpahan 
✓ Volume tumpahan 
✓ Bahan yang tumpah, dikategorikan menurut: 
• Tumpahan minyak (permukaan tanah atau air) 
• Tumpahan bahan bakar (permukaan tanah atau air) 
• Tumpahan limbah (permukaan tanah atau air) 
• Tumpahan zat kimia (sebagian besar permukaan 
tanah atau air) 
• Lainnya (ditentukan oleh organisasi) 
c) Laporkan dampak tumpahan yang signifikan. 
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4. G4-EN25 BOBOT LIMBAH YANG DIANGGAP BERBAHAYA 
MENURUT KETENTUAN KONVENSI BASEL2 
LAMPIRAN I, II, III, DAN VIII YANG DIANGKUT, 
DIIMPOR, DIEKSPOR, ATAU DIOLAH, DAN 
PERSENTASE LIMBAH YANG DIANGKUT UNTUK 
PENGIRIMAN INTERNASIONAL 
a) Laporkan bobot total untuk tiap-tiap hal berikut ini: 
✓ Limbah berbahaya yang diangkut 
✓ Limbah berbahaya yang diimpor 
✓ Limbah berbahaya yang diekspor 
✓ Limbah berbahaya yang diolah 
b) Laporkan persentase limbah berbahaya yang dikirimkan 
internasional. 
5. G4-EN26 IDENTITAS, UKURAN, STATUS LINDUNG, DAN NILAI 
KEANEKARAGAMAN HAYATI DARI BADAN AIR DAN 
HABITAT TERKAIT YANG SECARA SIGNIFIKAN 
TERKENA DAMPAK DARI AIR BUANGAN DAN 
LIMPASAN DARI ORGANISASI 
a) Laporkan badan air dan habitat terkait yang secara 
signifikan terkena dampak air buangan berdasarkan 
kriteria yang dijelaskan pada bagian Penyusunan di bawah 
ini, dengan menambahkan informasi tentang: 
✓ Ukuran badan air dan habitat terkait 
✓ Apakah badan air dan habitat terkait merupakan 
sebagai kawasan lindung (secara nasional atau 
internasional) atau tidak 
✓ Nilai keanekaragaman hayati (seperti jumlah total 
spesies yang dilindungi) 
ASPEK: PRODUK DAN JASA 
1. G4-EN27 TINGKAT MITIGASI DAMPAK TERHADAP DAMPAK 
LINGUNGAN PRODUK DAN JASA 
a) Laporkan secara kuantitatif sejauh mana dampak 
lingkungan dari produk dan jasa yang telah dimitigasi 
selama periode pelaporan. 
b) Jika menggunakan angka-angka yang dikaitkan pada 
penggunaan, laporkan asumsi dasar yang dipakai terkait 
pola konsumsi atau faktor normalisasi. 
2. G4-EN28 PERSENTASE PRODUK YANG TERJUAL DAN 
KEMASANNYA YANG DIREKLAMASI MENURUT 
KATEGORI 
a) Laporkan persentase produk dan bahan kemasannya yang 
direklamasi untuk setiap kategori produk. 
b) Laporkan bagaimana data untuk Indikator ini diperoleh. 
ASPEK: KEPATUHAN 
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1. G4-EN29 NILAI MONETER DENDA SIGNIFIKAN DAN JUMLAH 
TOTAL SANKSI NON-MONETER KARENA 
KETIDAKPATUHAN TERHADAP UNDANG-UNDANG 
DAN PERATURAN LINGKUNGAN 
a) Laporkan denda dan sanksi non-moneter yang signifikan 
dalam bentuk: 
✓ Nilai moneter total dari denda yang signifikan 
✓ Jumlah total sanksi non-moneter 
✓ Kasus yang diajukan melalui mekanisme penyelesaian 
sengketa 
b) Bila organisasi tidak mengidentifikasi ketidakpatuhan apa 
pun terhadap undang-undang atau peraturan, pernyataan 
singkat mengenai fakta ini sudah cukup. 
ASPEK: TRANSPORTASI 
1. G4-EN30 DAMPAK LINGKUNGAN SIGNIFIKAN DARI 
PENGANGKUTAN PRODUK DAN BARANG LAIN 
SERTA BAHAN UNTUK OPERASIONAL ORGANISASI, 
DAN PENGANGKUTAN TENAGA KERJA 
a) Laporkan dampak lingkungan yang signifikan dari 
pengangkutan produk dan barang lain serta bahan untuk 
operasional organisasi, dan pengangkutan tenaga kerja. 
Jika data kuantitatif tidak diberikan, laporkan alasannya. 
b) Laporkan bagaimana dampak lingkungan dari 
pengangkutan produk, tenaga kerja organisasi, dan barang 
serta bahan lainnya dikurangi. 
c) Laporkan kriteria dan metodologi yang digunakan untuk 
menentukan mana dampak lingkungan yang signifikan. 
ASPEK: LAIN-LAIN 
1. G4-EN31 TOTAL PENGELUARAN DAN INVESTASI 
PERLINDUNGAN LINGKUNGAN BERDASARKAN 
JENIS 
a) Laporkan total pengeluaran perlindungan lingkungan 
berdasarkan: 
✓ Biaya pembuangan limbah, pengolahan emisi, dan 
remediasi 
✓ Biaya pencegahan dan manajemen lingkungan 
ASPEK: ASESMEN PEMASOK ATAS LINGKUNGAN 
1. G4-EN32 PERSENTASE PENAPISAN PEMASOK BARU 
MENGGUNAKAN KRITERIA LINGKUNGAN 
a) Laporkan persentase penapisan pemasok baru 
menggunakan kriteria lingkungan. 
2. G4-EN33 DAMPAK LINGKUNGAN NEGATIF SIGNIFIKAN 
AKTUAL DAN POTENSIAL DALAM RANTAI 
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PASOKAN 
DAN TINDAKAN YANG DIAMBIL 
a) Laporkan jumlah pemasok yang harus menjalani asesmen 
dampak lingkungan. 
b) Laporkan jumlah pemasok yang diidentifikasi memiliki 
dampak negatif signifikan aktual dan potensial terhadap 
lingkungan. 
c) Laporkan dampak lingkungan negatif signifikan aktual 
dan potensial yang teridentifikasi pada rantai pasokan. 
d) Laporkan persentase pemasok yang diidentifikasi 
memiliki dampak negatif signifikan aktual dan potensial 
terhadap lingkungan yang telah disepakati untuk 
diperbaiki berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan. 
e) Laporkan persentase pemasok yang diidentifikasi 
memiliki dampak negatif signifikan aktual dan potensial 
terhadap lingkungan yang diputuskan hubungannya 
berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan, beserta 
alasannya. 
ASPEK: MEKANISME PENGADUAN ATAS LINGKUNGAN 
1. G4-EN34 JUMLAH PENGADUAN TENTANG DAMPAK 
LINGKUNGAN YANG DIAJUKAN, DITANGANI, DAN 
DISELESAIKAN MELALUI MEKANISME PENGADUAN 
RESMI 
a) Laporkan jumlah total pengaduan tentang dampak 
lingkungan yang diajukan melalui mekanisme pengaduan 
resmi selama periode pelaporan. 
b) Dari pengaduan yang teridentifikasi, laporkan jumlah 
yang: 
✓ Ditangani selama periode pelaporan 
✓ Diselesaikan selama periode pelaporan 
c) Laporkan jumlah total pengaduan tentang dampak 
lingkungan yang diajukan sebelum periode pelaporan 
yang telah diselesaikan selama periode pelaporan. 
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Lampiran 12 Indikator Kinerja Sosial Berdasarkan GRI G4 
No. INDIKATOR DESKRIPSI 
SUB-KATEGORI: PRAKTIK KETENAGAKERJAAN DAN KENYAMANAN 
BEKERJA 
1. G4-LA1 JUMLAH TOTAL DAN TINGKAT PEREKRUTAN 
KARYAWAN BARU DAN TURNOVER KARYAWAN 
MENURUT KELOMPOK UMUR, GENDER, DAN 
WILAYAH 
a) Laporkan jumlah total dan tingkat rekrut karyawan baru 
selama periode pelaporan, menurut kelompok usia, 
gender, dan wilayah. 
b) Laporkan jumlah total dan tingkat turnover karyawan 
selama periode pelaporan, menurut kelompok usia, 
gender, dan wilayah. 
2. G4-LA2 TUNJANGAN YANG DIBERIKAN BAGI KARYAWAN 
PURNAWAKTU YANG TIDAK DIBERIKAN BAGI 
KARYAWAN SEMENTARA ATAU PARUH WAKTU, 
BERDASARKAN LOKASI OPERASI YANG SIGNIFIKAN 
a) Laporkan tunjangan yang merupakan standar untuk 
karyawan purnawaktu dari organisasi tetapi tidak 
diberikan kepada karyawan sementara atau paruh-waktu, 
berdasarkan lokasi operasi yang signifikan. Hal ini 
mencakup, setidaknya: 
✓ Asuransi jiwa 
✓ Asuransi kesehatan 
✓ Perlindungan kecacatan dan ketidakmampuan 
✓ Cuti melahirkan 
✓ Pemberian pensiun 
✓ Kepemilikan saham 
✓ Lainnya 
b) Laporkan definisi yang digunakan untuk ‘lokasi operasi 
yang signifikan’. 
3. G4-LA3 TINGKAT KEMBALI BEKERJA DAN TINGKAT 
RETENSI SETELAH CUTI MELAHIRKAN, MENURUT 
GENDER 
a) Laporkan jumlah total karyawan yang berhak 
mendapatkan cuti melahirkan, menurut gender. 
b) Laporkan jumlah total karyawan yang mengambil cuti 
melahirkan, menurut gender. 
c) Laporkan jumlah total karyawan yang kembali bekerja 
setelah cuti melahirkan berakhir, menurut gender. 
d) Laporkan jumlah total karyawan yang kembali bekerja 
setelah cuti melahirkan berakhir yang masih dipekerjakan 
dua belas bulan setelah mereka kembali bekerja, menurut 
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gender. 
e) Laporkan tingkat karyawan yang kembali bekerja dan 
tingkat retensi karyawan yang mengambil cuti melahirkan, 
menurut gender. 
4. G4-LA4 JANGKA WAKTU MINIMUM PEMBERITAHUAN 
MENGENAI PERUBAHAN OPERASIONAL, TERMASUK 
APAKAH HAL TERSEBUT TERCANTUM DALAM 
PERJANJIAN BERSAMA 
a) Laporkan berapa minggu waktu minimum yang biasanya 
diberikan untuk pemberitahuan perubahan kepada 
karyawan dan perwakilan terpilih sebelum penerapan 
perubahan operasional signifikan yang dapat 
memengaruhi mereka secara substansial. 
b) Untuk organisasi dengan perjanjian kerja bersama, 
laporkan apakah masa pemberitahuan dan ketentuan untuk 
konsultasi dan negosiasi telah dicantumkan dalam 
perjanjian bersama. 
5. G4-LA5 PERSENTASE TOTAL TENAGA KERJA YANG 
DIWAKILI DALAM KOMITE BERSAMA FORMAL 
MANAJEMEN-PEKERJA YANG MEMBANTU 
MENGAWASI DAN MEMBERIKAN SARAN PROGRAM 
KESEHATAN DAN KESELAMATAN KERJA 
a) Laporkan pada tingkat mana setiap komite bersama formal 
manajemen-pekerja untuk kesehatan dan keselamatan 
biasanya berjalan dalam organisasi. 
b) Laporkan persentase total tenaga kerja yang diwakili 
dalam komite bersama formal manajemen-pekerja 
kesehatan dan keselamatan. 
6. G4-LA6 JENIS DAN TINGKAT CEDERA, PENYAKIT AKIBAT 
KERJA, HARI HILANG, DAN KEMANGKIRAN, SERTA 
JUMLAH TOTAL KEMATIAN AKIBAT KERJA, 
MENURUT DAERAH DAN GENDER 
a) Laporkan jenis cedera, tingkat cedera (IR), tingkat 
penyakit akibat kerja (ODR), tingkat hari hilang (LDR), 
tingkat mangkir (AR), dan kematian akibat kerja, untuk 
total tenaga kerja (yaitu, jumlah karyawan ditambah 
pengawas/mandor), berdasarkan: 
✓ Wilayah 
✓ Gender 
b) Laporkan jenis cedera, tingkat cedera (IR), tingkat 
penyakit akibat kerja (ODR), tingkat hari hilang (LDR), 
tingkat mangkir (AR), dan kematian akibat kerja, untuk 
kontraktor independen yang bekerja di lokasi kerja yang 
keselamatan kerjanya menjadi tanggung jawab organisasi, 
berdasarkan: 
✓ Wilayah 
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✓ Gender 
c) Laporkan sistem aturan yang diterapkan dalam pencatatan 
dan pelaporan statistik kecelakaan. 
7. G4-LA7 PEKERJA YANG SERING TERKENA ATAU BERISIKO 
TINGGI TERKENA PENYAKIT YANG TERKAIT 
DENGAN PEKERJAAN MEREKA 
a) Laporkan apakah ada pekerja yang dalam kegiatan kerja 
yang sering terkena, atau berisiko tinggi terkena, penyakit 
tertentu. 
8. G4-LA8 TOPIK KESEHATAN DAN KESELAMATAN YANG 
TERCAKUP DALAM PERJANJIAN FORMAL DENGAN 
SERIKAT PEKERJA 
a) Laporkan apakah perjanjian formal (baik lokal atau 
global) dengan serikat pekerja mencakup kesehatan dan 
keselamatan. 
b) Jika ya, laporkan sejauh mana, dalam persentase, berbagai 
topik kesehatan dan keselamatan dicakup oleh perjanjian 
ini. 
9. G4-LA9 JAM PELATIHAN RATA-RATA PER TAHUN PER 
KARYAWAN MENURUT GENDER, DAN MENURUT 
KATEGORI KARYAWAN 
a) Laporkan jam pelatihan rata-rata yang telah diambil oleh 
karyawan organisasi selama periode pelaporan, menurut: 
✓ Gender 
✓ Kategori karyawan 
10 G4-LA10 PROGRAM UNTUK MANAJEMEN KETERAMPILAN 
DAN PEMBELAJARAN SEUMUR HIDUP YANG 
MENDUKUNG KEBERLANJUTAN KERJA KARYAWAN 
DAN MEMBANTU MEREKA MENGELOLA PURNA 
BAKTI 
a) Laporkan jenis dan cakupan program yang dilaksanakan 
dan bantuan yang diberikan untuk meningkatkan 
keterampilan karyawan. 
b) Laporkan program bantuan transisi yang diberikan untuk 
memfasilitasi keberlanjutan kerja dan pengelolaan purna 
bakti akibat pensiun atau pemutusan hubungan kerja. 
11. G4-LA11 PERSENTASE KARYAWAN YANG MENERIMA REVIU 
KINERJA DAN PENGEMBANGAN KARIER SECARA 
REGULER, MENURUT GENDER DAN KATEGORI 
KARYAWAN 
a) Laporkan persentase karyawan total berdasarkan gender 
dan berdasarkan kategori karyawan yang mendapat reviu 
kinerja rutin dan pengembangan karir selama periode 
pelaporan. 
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12. G4-LA12 KOMPOSISI BADAN TATA KELOLA DAN PEMBAGIAN 
KARYAWAN PER KATEGORI KARYAWAN MENURUT 
GENDER, KELOMPOK USIA, KEANGGOTAAN 
KELOMPOK MINORITAS, DAN INDIKATOR 
KEBERAGAMAN LAINNYA 
a) Laporkan persentase individu-individu dalam badan tata 
kelola organisasi di setiap kategori keanekaragaman 
berikut: 
✓ Gender 
✓ Kelompok usia: di bawah 30 tahun, 30-50 tahun, di 
atas 50 tahun 
✓ Kelompok minoritas 
✓ Indikator keberagaman lainnya bila relevan 
b) Laporkan persentase karyawan per kategori karyawan di 
setiap kategori keberagaman berikut: 
✓ Gender 
✓ Kelompok usia: di bawah 30 tahun, 30-50 tahun, di 
atas 50 tahun 
✓ Kelompok minoritas 
✓ Indikator keberagaman lainnya bila relevan 
13. G4-LA13 RASIO GAJI POKOK DAN REMUNERASI BAGI 
PEREMPUAN TERHADAP LAKI-LAKI MENURUT 
KATEGORI KARYAWAN, BERDASARKAN LOKASI 
OPERASIONAL YANG SIGNIFIKAN 
a) Laporkan rasio gaji pokok dan remunerasi bagi perempuan 
terhadap laki-laki untuk setiap kategori karyawan, 
berdasarkan lokasi operasi yang signifikan. 
b) Laporkan definisi yang digunakan untuk ‘lokasi operasi 
yang signifikan’. 
14. G4-LA14 PERSENTASE PENAPISAN PEMASOK BARU 
MENGGUNAKAN KRITERIA PRAKTIK 
KETENAGAKERJAAN 
a) Laporkan persentase penapisan pemasok baru 
menggunakan kriteria praktik ketenagakerjaan. 
15. G4-LA15 DAMPAK NEGATIF AKTUAL DAN POTENSIAL YANG 
SIGNIFIKAN TERHADAP PRAKTIK 
KETENAGAKERJAAN DALAM RANTAI PASOKAN 
DAN TINDAKAN YANG DIAMBIL 
a) Laporkan jumlah pemasok yang harus menjalani asesmen 
dampak untuk praktik ketenagakerjaan. 
b) Laporkan jumlah pemasok yang diidentifikasi memiliki 
dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan untuk 
praktik ketenagakerjaan. 
c) Laporkan dampak negatif aktual dan potensial yang 
signifikan untuk praktik ketenagakerjaan yang 
diidentifikasi pada rantai pasokan. 
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d) Laporkan persentase pemasok yang diidentifikasi 
memiliki dampak negatif aktual dan potensial yang 
signifikan untuk praktik ketenagakerjaan yang telah 
disepakati untuk diperbaiki berdasarkan hasil asesmen 
yang dilakukan. 
e) Laporkan persentase pemasok yang diidentifikasi 
memiliki dampak negatif aktual dan potensial yang 
signifikan untuk praktik ketenagakerjaan yang diputuskan 
hubungannya berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan, 
beserta alasannya. 
16. G4-LA16 JUMLAH PENGADUAN TENTANG PRAKTIK 
KETENAGAKERJAAN YANG DIAJUKAN, DITANGANI, 
DAN DISELESAIKAN MELALUI MEKANISME 
PENGADUAN RESMI 
a) Laporkan jumlah total pengaduan tentang praktik 
ketenagakerjaan yang diajukan melalui mekanisme 
pengaduan resmi selama periode pelaporan. 
b) Dari pengaduan yang teridentifikasi, laporkan jumlah 
yang: 
✓ Ditangani selama periode pelaporan 
✓ Diselesaikan selama periode pelaporan 
c) Laporkan jumlah total pengaduan tentang praktik 
ketenagakerjaan yang diajukan sebelum periode pelaporan 
yang telah diselesaikan selama periode pelaporan. 
SUB-KATEGORI: HAK ASASI MANUSIA 
1. G4-HR1 JUMLAH TOTAL DAN PERSENTASE PERJANJIAN DAN 
KONTRAK INVESTASI YANG SIGNIFIKAN YANG 
MENYERTAKAN KLAUSUL TERKAIT HAK ASASI 
MANUSIA ATAU PENAPISAN BERDASARKAN HAK 
ASASI MANUSIA 
a) Laporkan jumlah total dan persentase perjanjian dan 
kontrak investasi signifikan yang menyertakan klausul 
terkait hak asasi manusia atau penapisan berdasarkan hak 
asasi manusia. 
b) Laporkan definisi ‘perjanjian investasi yang signifikan’ 
yang digunakan oleh organisasi. 
2. G4-HR2 JUMLAH WAKTU PELATIHAN KARYAWAN TENTANG 
KEBIJAKAN ATAU PROSEDUR HAK ASASI MANUSIA 
TERKAIT DENGAN ASPEK HAK ASASI MANUSIA 
YANG RELEVAN DENGAN OPERASI, TERMASUK 
PERSENTASE KARYAWAN YANG DILATIH 
a) Laporkan jumlah total waktu dalam periode pelaporan 
yang digunakan untuk pelatihan tentang kebijakan atau 
prosedur hak asasi manusia terkait dengan Aspek hak 
asasi manusia yang relevan dengan operasional. 
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b) Laporkan persentase karyawan dalam periode pelaporan 
yang dilatih mengenai kebijakan hak asasi manusia atau 
prosedur yang terkait dengan Aspek hak asasi manusia 
yang relevan dengan operasi. 
3. G4-HR3 JUMLAH TOTAL INSIDEN DISKRIMINASI DAN 
TINDAKAN PERBAIKAN YANG DIAMBIL 
a) Laporkan jumlah total insiden diskriminasi selama periode 
pelaporan. 
b) Laporkan status insiden dan tindakan yang diambil dengan 
merujuk pada hal-hal berikut: 
✓ Insiden yang ditinjau oleh organisasi 
✓ Rencana remediasi yang sedang diterapkan 
✓ Rencana remediasi telah diterapkan dan hasilnya telah 
ditinjau melalui proses reviu manajemen rutin 
✓ Insiden yang bukan merupakan hal untuk ditindak 
4. G4-HR4 OPERASI DAN PEMASOK TERIDENTIFIKASI YANG 
MUNGKIN MELANGGAR ATAU BERISIKO TINGGI 
MELANGGAR HAK UNTUK MELAKSANAKAN 
KEBEBASAN BERSERIKAT DAN PERJANJIAN KERJA 
BERSAMA, DAN TINDAKAN YANG DIAMBIL UNTUK 
MENDUKUNG HAK-HAK TERSEBUT 
a) Laporkan operasi dan pemasok di mana hak karyawan 
untuk menjalankan kebebasan berserikat atau perjanjian 
kerja bersama mungkin dilanggar atau berisiko tinggi 
untuk dilanggar baik dalam hal: 
✓ Jenis operasi (seperti pabrik produksi) dan pemasok 
✓ Negara atau area geografis dengan operasi dan 
pemasok yang dianggap berisiko 
b) Laporkan tindakan yang diambil oleh organisasi dalam 
periode pelaporan yang dimaksudkan untuk mendukung 
terlaksananya hak kebebasan berserikat dan perjanjian 
kerja bersama. 
5. G4-HR5 OPERASI DAN PEMASOK YANG DIIDENTIFIKASI 
BERISIKO TINGGI MELAKUKAN EKSPLOITASI 
PEKERJA ANAK DAN TINDAKAN YANG DIAMBIL 
UNTUK BERKONTRIBUSI DALAM PENGHAPUSAN 
PEKERJA ANAK YANG EFEKTIF 
a) Laporkan operasi dan pemasok yang dianggap berisiko 
besar atas terjadinya eksploitasi: 
✓ Pekerja anak 
✓ Pekerja muda yang dipekerjakan untuk pekerjaan yang 
berbahaya 
b) Laporkan operasi dan pemasok yang dianggap berisiko 
tinggi atas terjadinya eksploitasi pekerja anak baik dalam 
hal: 
✓ Jenis operasi (seperti pabrik produksi) dan pemasok 
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✓ Negara atau area geografis dengan operasi dan 
pemasok yang dianggap berisiko 
c) Laporkan tindakan yang diambil oleh organisasi dalam 
periode pelaporan yang dimaksudkan untuk berkontribusi 
dalam penghapusan pekerja anak yang efektif. 
6. G4-HR6 OPERASI DAN PEMASOK YANG DIIDENTIFIKASI 
BERISIKO TINGGI MELAKUKAN PEKERJA PAKSA 
ATAU WAJIB KERJA DAN TINDAKAN UNTUK 
BERKONTRIBUSI DALAM PENGHAPUSAN SEGALA 
BENTUK PEKERJA PAKSA ATAU WAJIB KERJA 
a) Laporkan operasi dan pemasok yang dianggap berisiko 
tinggi atas terjadinya eksploitasi pekerja paksa atau wajib 
kerja baik dalam hal: 
✓ Jenis operasi (seperti pabrik produksi) dan pemasok 
✓ Negara atau area geografis dengan operasi dan 
pemasok yang dianggap berisiko 
b) Laporkan tindakan yang diambil oleh organisasi dalam 
periode pelaporan yang dimaksudkan untuk berkontribusi 
dalam penghapusan semua bentuk pekerja paksa atau 
wajib kerja. 
7. G4-HR7 PERSENTASE PETUGAS PENGAMANAN YANG 
DILATIH DALAM KEBIJAKAN ATAU PROSEDUR HAK 
ASASI MANUSIA DI ORGANISASI YANG RELEVAN 
DENGAN OPERASI 
a) Laporkan persentase petugas pengamanan yang telah 
menerima pelatihan formal mengenai kebijakan hak asasi 
manusia atau prosedur tertentu di organisasi dan 
penerapannya pada pengamanan. 
b) Laporkan apakah persyaratan pelatihan juga berlaku untuk 
organisasi pihak ketiga yang menyediakan petugas 
pengamanan. 
8. G4-HR8 JUMLAH TOTAL INSIDEN PELANGGARAN YANG 
MELIBATKAN HAK-HAK MASYARAKAT ADAT DAN 
TINDAKAN YANG DIAMBIL 
a) Laporkan jumlah total insiden pelanggaran yang 
diidentifikasi yang melibatkan hak-hak masyarakat adat 
selama periode pelaporan. 
b) Laporkan status insiden dan tindakan yang diambil dengan 
merujuk pada: 
✓ Insiden yang ditinjau oleh organisasi 
✓ Rencana remediasi yang sedang diterapkan 
✓ Rencana remediasi telah diterapkan dan hasilnya telah 
ditinjau melalui proses reviu manajemen rutin 
✓ Insiden yang bukan merupakan hal untuk ditindak 
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9. G4-HR9 JUMLAH TOTAL DAN PERSENTASE OPERASI YANG 
TELAH MELAKUKAN REVIU ATAU ASESMEN 
DAMPAK HAK ASASI MANUSIA 
a) Laporkan jumlah total dan persentase operasi yang 
merupakan subyek untuk dilakukan reviu atau asesmen 
dampak hak asasi manusia, berdasarkan negara. 
10. G4-HR10 PERSENTASE PENAPISAN PEMASOK BARU 
MENGGUNAKAN KRITERIA HAK ASASI MANUSIA 
a) Laporkan persentase penapisan pemasok baru 
menggunakan kriteria hak asasi manusia. 
11. G4-HR11 DAMPAK NEGATIF AKTUAL DAN POTENSIAL YANG 
SIGNIFIKAN TERHADAP HAK ASASI MANUSIA 
DALAM RANTAI PASOKAN DAN TINDAKAN YANG 
DIAMBIL 
a) Laporkan jumlah pemasok yang harus menjalani asesmen 
terkait dampak hak asasi manusia. 
b) Laporkan jumlah pemasok yang diidentifikasi memiliki 
dampak yang benar-benar negatif dan potensi dampak 
negatif yang signifikan terhadap hak asasi manusia. 
c) Laporkan dampak negatif aktual dan potensial hak asasi 
manusia signifikan yang diidentifikasi dalam rantai 
pasokan. 
d) Laporkan persentase pemasok yang diidentifikasi 
memiliki dampak hak asasi manusia negatif signifikan 
aktual dan potensial dalam rantai pasokan yang telah 
disepakati untuk diperbaiki berdasarkan hasil asesmen 
yang dilakukan. 
e) Laporkan persentase pemasok yang diidentifikasi 
memiliki dampak hak asasi manusia negatif signifikan 
aktual dan potensial yang diputuskan hubungannya 
berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan, beserta 
alasannya. 
12. G4-HR12 JUMLAH PENGADUAN TENTANG DAMPAK 
TERHADAP HAK ASASI MANUSIA YANG DIAJUKAN, 
DITANGANI, DAN DISELESAIKAN MELALUI 
MEKANISME PENGADUAN FORMAL 
a) Laporkan jumlah total pengaduan tentang dampak hak 
asasi manusia yang diajukan melalui mekanisme 
pengaduan formal selama periode pelaporan. 
b) Dari pengaduan yang teridentifikasi, laporkan jumlah 
yang: 
✓ Ditangani selama periode pelaporan 
✓ Diselesaikan selama periode pelaporan 
c) Laporkan jumlah total pengaduan tentang dampak hak 
asasi manusia yang diajukan sebelum periode pelaporan 
yang telah diselesaikan selama periode pelaporan. 
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SUB-KATEGORI: MASYARAKAT 
1. G4-SO1 PERSENTASE OPERASI DENGAN PELIBATAN 
MASYARAKAT LOKAL, ASESMEN DAMPAK, DAN 
PROGRAM PENGEMBANGAN YANG DITERAPKAN 
a) Laporkan persentase operasi dengan pelibatan masyarakat 
lokal, asesmen dampak, dan program pengembangan yang 
diterapkan, termasuk penggunaan: 
✓ Asesmen dampak sosial, termasuk asesmen dampak 
gender, berdasarkan pada proses partisipasi 
✓ Asesmen dampak lingkungan dan pemantauan 
berkelanjutan 
✓ Pengungkapan publik atas hasil asesmen dampak 
lingkungan dan sosial 
✓ Program pengembangan masyarakat lokal berdasarkan 
kebutuhan masyarakat lokal 
✓ Rencana pelibatan pemangku kepentingan berdasarkan 
pemetaan pemangku kepentingan 
✓ Komite konsultasi masyarakat lokal berbasis luas dan 
proses yang menyertakan kelompok rentan 
✓ Dewan kerja, komite kesehatan dan keselamatan kerja, 
dan badan perwakilan karyawan lainnya untuk 
menangani dampak 
✓ Proses pengaduan formal masyarakat lokal 
2. G4-SO2 OPERASI DENGAN DAMPAK NEGATIF AKTUAL DAN 
POTENSIAL YANG SIGNIFIKAN TERHADAP 
MASYARAKAT LOKAL 
a) Laporkan operasi dengan dampak negatif aktual dan 
potensial yang signifikan terhadap masyarakat lokal, 
termasuk: 
✓ Lokasi operasi 
✓ Dampak negatif aktual dan potensial yang signifikan 
dari operasi 
3. G4-SO3 JUMLAH TOTAL DAN PERSENTASE OPERASI YANG 
DINILAI TERHADAP RISIKO TERKAIT DENGAN 
KORUPSI DAN RISIKO SIGNIFIKAN YANG 
TERIDENTIFIKASI 
a) Laporkan jumlah total dan persentase operasi yang dinilai 
untuk risiko terkait dengan korupsi. 
b) Laporkan risiko yang signifikan terkait dengan korupsi 
yang diidentifikasi melalui asesmen risiko. 
4. G4-SO4 KOMUNIKASI DAN PELATIHAN MENGENAI 
KEBIJAKAN DAN PROSEDUR ANTI-KORUPSI 
a) Laporkan jumlah total dan persentase anggota badan tata 
kelola yang telah diinformasikan mengenai kebijakan dan 
prosedur anti-korupsi organisasi, yang dikelompokkan 
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menurut wilayah. 
b) Laporkan jumlah total dan persentase karyawan yang telah 
diinformasikan mengenai kebijakan dan prosedur anti-
korupsi organisasi, yang dikelompokkan menurut kategori 
karyawan dan wilayah. 
c) Laporkan jumlah total dan persentase mitra bisnis yang 
telah diinformasikan mengenai kebijakan dan prosedur 
anti-korupsi organisasi, yang dikelompokkan menurut 
jenis mitra bisnis dan wilayah. 
d) Laporkan jumlah total dan persentase anggota badan tata 
kelola yang telah menerima pelatihan mengenai anti-
korupsi, yang dikelompokkan menurut wilayah. 
e) Laporkan jumlah total dan persentase karyawan yang telah 
menerima pelatihan mengenai anti-korupsi, yang 
dikelompokkan menurut kategori karyawan dan wilayah. 
5. G4-SO5 INSIDEN KORUPSI YANG TERBUKTI DAN TINDAKAN 
YANG DIAMBIL 
a) Laporkan jumlah total dan sifat insiden korupsi yang 
terbukti. 
b) Laporkan jumlah total insiden terbukti di mana karyawan 
dikenakan pemutusan hubungan kerja atau sanksi disiplin 
karena korupsi. 
c) Laporkan jumlah total insiden yang terbukti saat kontrak 
dengan mitra bisnis yang diakhiri atau tidak diperpanjang 
karena pelanggaran terkait korupsi. 
d) Laporkan kasus hukum publik terkait korupsi yang 
diajukan terhadap organisasi atau karyawannya selama 
periode pelaporan dan hasil dari kasus tersebut. 
6. G4-SO6 NILAI TOTAL KONTRIBUSI POLITIK BERDASARKAN 
NEGARA DAN PENERIMA/PENERIMA MANFAAT 
a) Laporkan total nilai moneter dari kontribusi politik secara 
finansial dan non-finansial yang dilakukan secara 
langsung maupun tidak langsung oleh organisasi menurut 
negara dan penerima/penerima manfaat. 
b) Laporkan cara memperkirakan nilai finansial dari 
kontribusi non-finansial, jika ada. 
7. G4-SO7 JUMLAH TOTAL TINDAKAN HUKUM TERKAIT ANTI 
PERSAINGAN, ANTI-TRUST, SERTA PRAKTIK 
MONOPOLI DAN HASILNYA 
a) Laporkan jumlah total tindakan hukum yang tertunda atau 
diselesaikan selama periode pelaporan terkait dengan anti 
persaingan dan pelanggaran undang-undang anti-trust dan 
monopoli yang organisasi teridentifikasi ikut serta. 
b) Laporkan hasil utama dari tindakan hukum yang 
diselesaikan, termasuk setiap keputusan atau 
pertimbangan. 
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8. G4-SO8 NILAI MONETER DENDA YANG SIGNIFIKAN DAN 
JUMLAH TOTAL SANKSI NON-MONETER ATAS 
KETIDAKPATUHAN TERHADAP UNDANG-UNDANG 
DAN PERATURAN 
a) Laporkan denda dan sanksi non-moneter yang signifikan 
dari segi: 
✓ Nilai moneter total dari denda yang signifikan 
✓ Jumlah total sanksi non-moneter 
✓ Kasus yang diajukan melalui mekanisme penyelesaian 
sengketa 
b) Jika organisasi tidak mengidentifikasi ketidakpatuhan apa 
pun terhadap undang-undang atau peraturan, pernyataan 
singkat mengenai fakta ini sudah cukup. 
c) Laporkan konteks atas denda dan sanksi non-moneter 
yang signifikan yang terjadi. 
9. G4-SO9 PERSENTASE PENAPISAN PEMASOK BARU 
MENGGUNAKAN KRITERIA DAMPAK TERHADAP 
MASYARAKAT 
a) Laporkan persentase penapisan pemasok baru 
menggunakan kriteria dampak terhadap masyarakat. 
10. G4-SO10 DAMPAK NEGATIF AKTUAL DAN POTENSIAL YANG 
SIGNIFIKAN TERHADAP MASYARAKAT DALAM 
RANTAI PASOKAN DAN TINDAKAN YANG DIAMBIL 
a) Laporkan jumlah pemasok yang harus menjalani asesmen 
untuk dampak terhadap masyarakat. 
b) Laporkan jumlah pemasok yang diidentifikasi memiliki 
dampak negatif signifikan aktual dan potensial terhadap 
masyarakat. 
c) Laporkan dampak negatif signifikan aktual dan potensial 
terhadap masyarakat yang diidentifikasi pada rantai 
pasokan. 
d) Laporkan persentase pemasok yang diidentifikasi 
memiliki dampak negatif signifikan aktual dan potensial 
terhadap masyarakat yang telah disepakati untuk 
diperbaiki berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan. 
e) Laporkan persentase pemasok yang diidentifikasi 
memiliki dampak negatif signifikan aktual dan potensial 
terhadap masyarakat yang diputuskan hubungannya 
berdasarkan hasil asesmen yang dilakukan, beserta 
alasannya. 
11. G4-SO11 JUMLAH PENGADUAN TENTANG DAMPAK 
TERHADAP MASYARAKAT YANG DIAJUKAN, 
DITANGANI, DAN DISELESAIKAN MELALUI 
MEKANISME PENGADUAN RESMI 
a) Laporkan jumlah total pengaduan tentang dampak pada 
masyarakat yang diajukan melalui mekanisme pengaduan 
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resmi selama periode pelaporan. 
b) Dari pengaduan yang teridentifikasi, laporkan jumlah 
yang: 
✓ Ditangani selama periode pelaporan 
✓ Diselesaikan selama periode pelaporan 
c) Laporkan jumlah total pengaduan tentang dampak pada 
masyarakat yang diajukan sebelum periode pelaporan 
yang telah diselesaikan selama periode pelaporan. 
SUB-KATEGORI: TANGGUNGJAWAB ATAS PRODUK 
1. G4-PR1 PERSENTASE KATEGORI PRODUK DAN JASA YANG 
SIGNIFIKAN YANG DAMPAKNYA TERHADAP 
KESEHATAN DAN KESELAMATAN YANG DINILAI 
UNTUK PENINGKATAN 
a) Laporkan persentase kategori produk dan jasa yang 
signifikan dampak kesehatan dan keselamatannya telah 
dinilai untuk ditingkatkan. 
2. G4-PR2 TOTAL JUMLAH INSIDEN KETIDAKPATUHAN 
TERHADAP PERATURAN DAN KODA SUKARELA 
TERKAIT DAMPAK KESEHATAN DAN 
KESELAMATAN DARI PRODUK DAN JASA 
SEPANJANG DAUR HIDUP, MENURUT JENIS HASIL 
a) Laporkan jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap 
peraturan dan koda sukarela tentang dampak kesehatan 
dan keselamatan dari produk dan jasa dalam periode 
pelaporan, menurut: 
✓ Insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan yang 
mengakibatkan denda atau penalti 
✓ Insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan yang 
mengakibatkan pemberian peringatan 
✓ Insiden ketidakpatuhan terhadap koda sukarela 
b) Jika organisasi tidak mengidentifikasi ketidakpatuhan apa 
pun terhadap peraturan dan koda sukarela, pernyataan 
singkat mengenai fakta ini sudah cukup. 
3. G4-PR3 JENIS INFORMASI PRODUK DAN JASA YANG 
DIHARUSKAN OLEH PROSEDUR ORGANISASI 
TERKAIT DENGAN INFORMASI DAN PELABELAN 
PRODUK DAN JASA, SERTA PERSENTASE KATEGORI 
PRODUK DAN JASA YANG SIGNIFIKAN HARUS 
MENGIKUTI PERSYARATAN INFORMASI SEJENIS 
a) Laporkan apakah informasi produk dan jasa berikut 
diharuskan berdasarkan prosedur organisasi terkait dengan 
informasi dan pelabelan produk dan jasa. 
b) Laporkan persentase kategori produk dan jasa yang 
signifikan yang dicakup oleh dan dinilai berdasarkan 
kepatuhan terhadap prosedur tersebut. 
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4. G4-PR4 JUMLAH TOTAL INSIDEN KETIDAKPATUHAN 
TERHADAP PERATURAN DAN KODA SUKARELA 
TERKAIT DENGAN INFORMASI DAN PELABELAN 
PRODUK DAN JASA, MENURUT JENIS HASIL 
a) Identifikasi jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap 
peraturan dan koda sukarela tentang informasi dan 
pelabelan produk dan jasa, menurut: 
✓ Insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan yang 
mengakibatkan denda atau penalti 
✓ Insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan yang 
mengakibatkan peringatan 
✓ Insiden ketidakpatuhan terhadap koda sukarela 
b) Jika organisasi tidak mengidentifikasi ketidakpatuhan apa 
pun terhadap peraturan dan koda sukarela, pernyataan 
singkat mengenai fakta ini sudah cukup. 
5. G4-PR5 HASIL SURVEI UNTUK MENGUKUR KEPUASAN 
PELANGGAN 
a) Laporkan hasil atau kesimpulan utama dari survei 
kepuasan pelanggan (berdasarkan ukuran sampel yang 
relevan secara statistik) yang dilakukan dalam periode 
pelaporan terkait dengan informasi tentang: 
✓ Organisasi secara keseluruhan 
✓ Kategori produk atau jasa utama 
✓ Lokasi operasi yang signifikan 
6. G4-PR6 PENJUALAN PRODUK YANG DILARANG ATAU 
DISENGKETAKAN 
a) Laporkan apakah organisasi menjual produk yang: 
✓ Dilarang di pasar tertentu 
✓ Menjadi subjek dari pertanyaan pemangku 
kepentingan atau debat publik 
b) Laporkan cara organisasi menjawab pertanyaan atau 
kekhawatiran mengenai produk tersebut. 
7. G4-PR7 JUMLAH TOTAL INSIDEN KETIDAKPATUHAN 
TERHADAP PERATURAN DAN KODA SUKARELA 
TENTANG KOMUNIKASI PEMASARAN, TERMASUK 
IKLAN, PROMOSI, DAN SPONSOR, MENURUT JENIS 
HASIL 
a) Laporkan jumlah total insiden ketidakpatuhan terhadap 
peraturan dan koda sukarela tentang komunikasi 
pemasaran, termasuk iklan, promosi, dan sponsor, 
menurut: 
✓ Insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan yang 
mengakibatkan denda atau penalti 
✓ Insiden ketidakpatuhan terhadap peraturan yang 
mengakibatkan pemberian peringatan 
✓ Insiden ketidakpatuhan terhadap aturan sukarela 
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b) Jika organisasi tidak mengidentifikasi ketidakpatuhan apa 
pun terhadap peraturan dan koda sukarela, pernyataan 
singkat mengenai fakta ini sudah cukup. 
8. G4-PR8 JUMLAH TOTAL KELUHAN YANG TERBUKTI 
TERKAIT DENGAN PELANGGARAN PRIVASI 
PELANGGAN DAN HILANGNYA DATA PELANGGAN 
a) Laporkan jumlah total keluhan yang terbukti yang 
diterima tentang pelanggaran privasi pelanggan, yang 
dikategorikan menurut: 
✓ Keluhan yang diterima dari pihak luar dan terbukti 
terkait dengan organisasi 
✓ Keluhan dari badan regulator 
b) Laporkan jumlah total kebocoran, pencurian, atau 
hilangnya data pelanggan yang teridentifikasi. 
c) Jika organisasi tidak mengidentifikasi keluhan yang 
terbukti, pernyataan singkat mengenai fakta ini sudah 
cukup. 
9. G4-PR9 NILAI MONETER DENDA YANG SIGNIFIKAN ATAS 
KETIDAKPATUHAN TERHADAP UNDANG-UNDANG 
DAN PERATURAN TERKAIT PENYEDIAAN DAN 
PENGGUNAAN PRODUK DAN JASA 
a) Laporkan total nilai moneter dari denda yang signifikan 
untuk ketidakpatuhan terhadap undang-undang dan 
peraturan terkait dengan penyediaan dan penggunaan 
produk dan jasa. 
b) Jika organisasi tidak mengidentifikasi ketidakpatuhan apa 
pun terhadap undang-undang atau peraturan, pernyataan 
singkat mengenai fakta ini sudah cukup. 
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Lampiran 13 Jadwal Penelitian 
No Bulan Januari Maret April Mei Juni Juli Agustus September Oktober November Desember 
 Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 
Penyusunan 
Proposal 
  x  x x   x x x   x x x x x x x x x x x                     
2 Konsultasi    x   x x    x x            x x x                  
3 
Seminar 
Proposal 
                           x                 
4 
Pengumpula
n Data 
                            x x x x             
5 
Analisis 
Data 
                                x x           
6 
Penulisan 
Akhir 
Naskah 
Skripsi 
                                  x x         
7 
Pendaftaran 
Munaqosah 
                                    x        
8 Munaqosah                                       x      
9 
Revisi 
Skripsi 
                                        x x x  
10 Yudisium                                            x 
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